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ABSTRAK 
 
 
Lisin. 2010. Pengaruh Ranggas Paksa (forced molting) dengan Metode 

Puasa dan Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung 
Bekicot (Achatina fulica) terhadap Produksi dan Kualitas Telur 
Ayam Arab (Gallus turcicus). Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Sains 
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Pembimbing: Kiptiyah, M.Si dan Dr. drh. Bayyinatul 
Muchtaromah, M.Si. 

 
Kata Kunci: Ayam Arab, Ranggas Paksa, Tepung Bekicot, Telur. 
 

Ayam arab (Gallus turcicus) termasuk  jenis ayam penghasil telur 
yang cukup tinggi. Produksi telur ayam arab mencapai 225 butir/tahun/ekor. 
Ketika berumur 1,5 sampai 2 tahun ayam mengalami fase molting yang 
merupakan kejadian alami pada unggas yang ditandai dengan rontoknya bulu 
dan berhentinya produksi telur, karena terjadi regresi pada organ reproduksi 
unggas disebabkan tingginya hormon prolaktin dalam tubuh unggas. Kejadian 
ini berlangsung sekitar 3-4 bulan, namun fase molting tersebut dapat 
dipersingkat dengan metode ranggas paksa (forced molting) dengan cara 
puasa pakan, dan pemberian ransum yang banyak mengandung protein, 
sehingga produksi telur meningkat dan kulitas telur dapat lebih baik pada fase 
produksi kedua (setelah molting). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ranggas paksa 
(forced molting) dengan metode puasa dan pemberian ransum dengan 
suplementasi tepung bekicot (Achatina fulica) terhadap produksi dan 
kandungan protein telur ayam arab (Gallus turcicus). Penelitian dilaksanakan 
di kandang peternak ayam arab di Kecamatan Ngebruk Kepanjen Malang. 
Analisis kandungan protein telur dilakukan di Laboratorium Biokimia 
Jurusan Biologi Fakultas Saintek Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang pada bulan Maret sampai Mei 2010. Penelitian ini 
merupakan jenis experiment factorial yang menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 2 faktor, 4 kali ulangan dan 8 kombinasi perlakuan, 
apabila terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT 5 %. 
Perlakuan yang digunakan adalah ranggas paksa dengan metode puasa dan 
pemberian ransum dengan suplementasi tepung bekicot 6%, 12% dan 18%, 
dan perbedaan durasi puasa (72 jam dan 168 jam). Hewan yang digunakan 
adalah ayam arab betina berumur 1,8 bulan sebanyak 36 ekor. Data hasil 
penelitian meliputi jumlah telur dan kandungan protein telur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ranggas paksa (forced molting) 
dengan metode puasa dan pemberian ransum dengan suplementasi bekicot 
tidak berpengaruh terhadap produksi dan kandungan protein telur, diduga 
karena pengamatan produksi telur dilakukan pada masa awal regenerasi 
ovarium, selain itu ayam arab diduga kurang responsif terhadap kandungan 
protein ransum yang yang melebihi 12 %, karena dengan kandungan 12 % 
protein dalam ransum sudah mencukupi untuk pertumbuhan dan produksi 
telur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kebutu han masyarakat terhadap protein hewani mengalami peningkatan 

dari tahun-ketahun. Sesuai data Statistik Indonesia 2009 menunjukkan bahwa 

peningkatan jumlah penduduk mencapai lebih kurang 2.000.000 jiwa setiap 

tahunnya. Hasil penelitian Setiawan (2006), menunjukan bahwa rata-rata laju 

konsumsi protein antara tahun 1999-2004 sebesar 3,34 % pertahun dan laju 

kebutuhan protein sebesar 0,20 % pertahun. Terdapat 2 macam sumber Protein 

yaitu, protein hewani dan nabati, sehingga kebutuhan protein yang berasal dari 

ikan, daging, telur dan susu mengalami peningkatan secara signifikan, oleh karena 

itu produktivitas ternak, khususnya unggas perlu ditingkatkan untuk memenuhi 

kebutuhan protein. 

 Informasi tersebut (kebutuhan protein yang meningkat) menunjukkan 

permasalahan yang muncul bagi manusia yang telah diciptakan oleh Allah di 

muka Bumi. Malaikat (mahluk Allah yang tercipta dari cahaya) telah 

memprediksikan bahwa penciptaan manusia hanya akan membawa dampak 

negatif (kerusakan) di muka bumi, namun Allah Maha mengetahui atas segala 

sesuatu yang akan terjadi, sedang terjadi dan bahkan yang belum terjadi.  Allah 

senantiasa mengetahui terhadap baik dan buruk, manfaat atau tidaknya setiap 

sesuatu yang Allah ciptakan. 
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Allah telah memilih manusia sebagai Khalifah di muka bumi, untuk 

memberikan kebaikan bagi kehidupan di muka Bumi. Penjelasan tersebut 

sebagaimana tersurat dalam al-Quran surat al-Baqarah: 30 sebagai berikut: 

øŒ Î)uρ tΑ$s% š� •/u‘ Ïπ s3Í× ‾≈ n=yϑù= Ï9 ’ ÎoΤÎ) ×≅ Ïã%ỳ ’ Îû ÇÚ ö‘F{ $# Zπ x�‹ Î=yz ( (#þθä9$s% ã≅yèøg rBr& $ pκ�Ïù  tΒ 

ß‰ Å¡ø�ãƒ $pκ� Ïù à7Ï�ó¡o„ uρ u !$tΒ Ïe$!$# ß øtwΥuρ ßx Îm7|¡çΡ x8 Ï‰ôϑ pt¿2 â¨ Ïd‰ s)çΡuρ y7s9 ( tΑ$ s% þ’ ÎoΤÎ) ãΝn=ôã r& 

$tΒ Ÿω tβθßϑ n=÷ès? ∩⊂⊃∪   

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."  
(QS. Al-Baqarah: 30). 

 

Kebutuhan protein yang semakin meningkat terjadi karena populasi 

manusia semakin bertambah, jadi manusia sebagai khalifah di muka bumi seperti 

yang dijelaskan pada ayat di atas, harus memiliki solusi yang efektif untuk 

mencegah terjadinya dampak negatif, diantaranya kekurangan protein yang 

merupakan bahan organik yang dibutuhkan bagi manusia untuk kelangsungan 

hidupnya. Manusia telah dibekali ilmu pengetahuan untuk dapat membaca, 

menganalisa dan menyelesaikan setiap permasalahan yang timbul akibat 

perbuatan manusia atau karena fenomena alam itu sendiri. Al-Quran telah 

menjamin kebutuhan pangan bagi semua makhluk yang telah diciptakan di bumi, 

dalam Surat Huud Ayat 6 Allah telah menjelaskan bahwa kebutuhan nutrisi bagi 

semua mahluk hidup telah Allah sediakan, sebagaimana ayat berikut: 



3 

 

 

 

$tΒ uρ  ÏΒ 7π −/!#yŠ ’ Îû ÇÚ ö‘F{ $# āωÎ) ’n? tã «! $# $yγ è%ø— Í‘ ÞΟ n=÷ètƒuρ $ yδ§� s)tFó¡ãΒ $yγ tã yŠöθtF ó¡ãΒ uρ 4 
@≅ ä. ’ Îû 5=≈tG Å2 & Î7 •Β ∩∉∪  

Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melata (segenap makhluk Allah yang 
bernyawa.) pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, 
dan dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 
mahfuzh) (QS. Huud: 6). 

 

Sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Ibnu Katsir bahwa yang dimaksud 

dengan lafazh Illa ‘Alallahi  Rizquha adalah segala rizqi dari Allah yang tersedia 

bagai mahluk-Nya, berupa makanan, tempat tinggal dan sebagainya yang dapat 

mendukung kehidupan mahluk-Nya. 


 ا� رز��� (�� إ و�# ا� رز��� ال"ي � � إل��� ، ه� �� �����، : ، ���ل) إ

��&ُ�ْ�َ �� .)ت�1�.إ�# آ/�.( وذل, ��ت�� و*"اؤه� و�� 

Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan protein, yaitu dengan 

meningkatkan produksi telur ayam arab (Gallus turcicus). Ayam arab termasuk  

jenis ayam buras (bukan ras) penghasil telur yang cukup potensial dibandingkan 

dengan ayam kampung. Produktivitas telur ayam arab terbilang cukup tinggi, 

yakni mencapai 60-70% (± 225 butir/tahun/ekor), sedangkan ayam kampung biasa 

hanya mencapai 30-35% (± 115 butir/tahun/ekor), selain produktivitasnya yang 

tinggi, telur ayam arab memiliki kemiripan dengan telur ayam kampung, baik 

warna, bentuk, ukuran, maupun kandungan gizinya, sehingga masyarakat lebih 



4 

 

 

 

menyukai telur ayam buras dibandingkan dengan ayam ras (Darmana dan 

Sitanggang, 2002). 

Salah satu sumber bahan pangan yang halal dan baik yang telah Allah 

sediakan bagi manusia di muka bumi adalah "Manna" dan "Salwa" (manna ialah: 

makanan manis sebagai madu. Salwa ialah: jenis unggas). Sehingga manusia 

dapat mengambil manfaatnya baik berupa daging, telur dan sebagainya. 

Kartasudjana dan Suprijatna, dkk., (2005) menjelaskan bahwa ternak unggas di 

Indonesia merupakan jenis ternak yang paling banyak dikenal dan dipelihara 

masyarakat, karena menghasilkan produk makanan bergizi sebagai sumber protein 

hewani yang paling disukai, murah dan terjangkau oleh masyarakat luas. Dalam 

hal ini Allah telah menjelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 57 sebagai berikut: 

$ oΨù=‾=sß uρ ãΝà6 ø‹ n=tæ tΠ$yϑ tóø9$# $ uΖø9t“Ρr& uρ ãΝä3ø‹ n=tæ £ yϑ ø9$# 3“ uθù=¡¡9$#uρ ( (#θè=ä.  ÏΒ ÏM≈ t6ÍhŠsÛ $ tΒ 

öΝä3≈ oΨø%y— u‘ ( $ tΒuρ $ tΡθßϑ n=sß  Å3≈s9uρ (#þθçΡ%x. öΝßγ|¡à�Ρr& tβθßϑ Î= ôà tƒ ∩∈∠∪   

Artinya: Dan kami naungi kamu dengan awan, dan kami turunkan kepadamu 
"manna" dan "salwa" (manna ialah: makanan manis sebagai madu. 
Salwa ialah: burung sebangsa puyuh).makanlah dari makanan yang 
baik-baik yang Telah kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka 
menganiaya Kami; akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri (QS. Al-Baqarah: 57). 

 

Ayam arab (Gallus turcicus) mulai bertelur pada umur 4,5 sampai 5,5 

bulan, sedangkan ketika mencapai umur 1,5 sampai 2 tahun akan mengalami 

penurunan produksi telur (Kholis dan Sitanggang, 2003). Pada fase ini secara 

alami ayam akan mengalami proses ganti bulu  yang disebut dengan fase molting. 

Fase ini berlangsung sekitar 3-4 bulan (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). 



5 

 

 

 

Molting merupakan proses fisiologis tubuh unggas yang ditandai dengan 

rontoknya bulu, dan berhentinya produksi telur. Selama periode ini, memberikan 

kesempatan pada unggas untuk istirahat sehingga jaringan dalam tubuhnya 

mengalami peremajaan dalam ragka mempertahankan kesehatan dan kondisi 

sistem reproduksi unggas (Oguike et al., 2005). 

Allah Maha Pengasih dan Penyanyang kepada setiap mahluknya, seperti 

terlihat pada terjadinya fase molting pada ayam yang merupakan fase untuk 

istirahat bagi sistem reproduksi ayam setelah bertelur cukup lama, sehingga 

kesehatan ayam tetap terjaga dan dapat bertelur kembali dengan optimal setelah 

fase molting. Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Fatihah ayat 2-4 sebagai 

berikut: 

ß‰ ôϑ ysø9 $# ¬! Å_Uu‘ šÏϑ n=≈ yèø9 $# ∩⊄∪ Ç≈ uΗ÷q§�9 $# ÉΟŠÏm §�9 $# ∩⊂∪ Å7Î=≈tΒ ÏΘ öθ tƒ ÉÏe$!$# ∩⊆∪   

Artinya:  Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang, yang menguasai di hari Pembalasan (QS. Al-
Fatihah: 2-4). 

 

Setioko (2005), menyatakan bahwa  molting tersebut terjadi karena 

pengaruh hormon tiroid. Kinerja sistem hormon ini sebenarnya dapat di pengaruhi 

dengan metode ranggas paksa (forced molting), sehingga waktu molting dapat 

dipersingkat (≤ 3-4 bulan) dan produksi telur lebih tinggi daripada ayam yang 

mengalami molting secara alami. 

 Ranggas paksa (forced molting) merupakan salah satu metode yang mulai 

dikembangkan untuk meningkatkan produksi telur pada unggas. Ranggas paksa  

adalah suatu cara untuk memanipulasi proses fisiologis tubuh, dengan 
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mempengaruhi sistem kinerja hormon prolaktin sehingga terjadi proses 

perontokan bulu lama dan tumbuhnya bulu baru (Setioko, 2005). Melalui 

pelakuan ranggas paksa, maka ayam betina akan mengalami fase istirahat pada 

periode pertama dan melanjutkan produksi kembali pada periode  kedua (North et 

al., 1979). 

Dari hasil penelitian yang dilakuakan oleh Fattouh et al. (2003) dalam 

Setioko (2005) yang melakukan ranggas paksa pada itik petelur Domiaty, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa itik Domiaty yang diranggas paksa dengan 

perlakuan puasa, Aluminium sulfat (Al), Zinc Oksida (ZnO), Eltroxin dan 

Tamoxifen mengalami peningkatan produksi telur, sedangkan pada kontrol 

mengalami penurunan secara signifikan. 

Setelah perlakuan ranggas paksa (forced molting), ayam memerlukan 

pakan yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan produksi telur. Salah satu 

ransum yang diduga dapat membantu meningkatkan produksi dan kualitas telur 

yaitu ransum yang diberi tepung bekicot, sebagaimana penelitian yang telah 

dilakukan Sa’adah (2008), bahwa pakan halus yang terdiri atas jagung, bekatul, 

bungkil kacang tanah, topmix, mineral dan diberi tepung bekicot dapat 

meningkatkan kuantitas dan kualitas telur burung puyuh (termasuk jenis unggas). 

Adanya peningkatan kualitas dan kuantitas telur tersebut, diduga karena 

kandungan protein  yang tinggi di dalam tepung bekicot (Sa’adah 2008). Tillman, 

dkk. (1984) menambahkan bahwa protein bagi unggas berfungsi menyediakan 

hormon RH (Releasing Hormone) dalam tubuh unggas yang berperan merangsang 

keluarnya LH (Luteinising Hormone) dan FSH (Folicle Stimulating Hormone) 
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dari pituari. FSH berperan untuk menstimulasi pertumbuhan dan pematangan 

folikel  menjadi folikel de graaf  pada ovarium. LH dengan bantuan FSH dapat 

berperan dalam pembentukan ovum. 

 Dari informasi yang telah dipaparkan tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian tentang pengaruh ranggas paksa (forced molting) dengan metode puasa 

dan pemberian ransum dengan suplementasi tepung bekicot terhadap produksi dan 

kualitas telur ayam arab (Gallus turcicus), mengingat bahwa perlakuan forced 

molting ini diduga dapat mengoptimalkan fase istirahat pada unggas betina pada 

periode pertama dan meningkatkan produksi dan kualitas telur pada periode 

kedua. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah ranggas paksa (forced molting) dengan metode puasa dan pemberian 

ransum dengan suplementasi tepung bekicot berpengaruh terhadap produksi 

telur ayam arab (Gallus turcicus)? 

2. Apakah perbedaan durasi puasa berpengaruh terhadap produksi telur ayam 

arab (Gallus turcicus)? 

3. Apakah ranggas paksa (forced molting) dengan metode puasa dan pemberian 

ransum dengan suplementasi tepung bekicot berpengaruh terhadap 

kandungan protein telur ayam arab (Gallus turcicus)? 

4. Apakah perbedaan durasi puasa berpengaruh terhadap kandungan protein 

ayam arab (Gallus turcicus)? 
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1.3  Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh ranggas paksa (forced molting) dengan metode 

puasa dan pemberian ransum dengan suplementasi tepung bekicot (Achatina 

fulica) terhadap produksi telur ayam arab (Gallus turcicus). 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan durasi puasa terhadap produksi telur 

ayam arab (Gallus turcicus). 

3. Untuk mengetahui pengaruh ranggas paksa (forced molting) dengan metode 

puasa dan pemberian ransum dengan suplementasi tepung bekicot (Achatina 

fulica) terhadap kandungan protein telur ayam arab (Gallus turcicus). 

4. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan durasi puasa terhadap kandungan 

protein telur ayam arab (Gallus turcicus). 

 

1.4  Hipotesis 

1. Ranggas paksa (forced molting) dengan metode puasa dan pemberian ransum 

dengan suplementasi tepung bekicot berpengaruh terhadap produksi telur 

ayam arab (Gallus turcicus). 

2. Perbedaan durasi puasa berpengaruh terhadap produksi telur ayam arab 

(Gallus turcicus). 

3. Ranggas paksa (forced molting) dengan metode puasa dan pemberian ransum 

dengan suplementasi tepung bekicot berpengaruh terhadap kandungan protein 

telur ayam arab (Gallus turcicus). 

4. Perbedaan durasi puasa berpengaruh terhadap kandungan protein telur ayam 

arab (Gallus turcicus). 
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1.5  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Memberikan informasi solusi berupa metode yang efektif untuk 

meningkatkan produksi dan kualitas telur ayam arab yang sudah mengalami 

fase molting. 

2. Menambah pengetahuan baru di bidang ternak unggas, dalam meningkatkan 

produksi dan kualitas telur. 

3. Sebagai dasar penelitian yang berkaitan dengan forced molting untuk 

peningkatan produksi dan kualitas telur. 

4. Memberikan informasi, bahwa tepung bekicot mengandung protein tinggi 

sehingga dapat meningkatkan produksi dan kualitas telur. 

 

1.6  Batasan Masalah 

1. Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam arab (Gallus 

turcicus) fase molting (umur 18 bulan) dan berasal dari peternak di 

Kabupaten Malang. 

2. Kandang yang digunakan adalah kandang tipe baterai. 

3. Ayam dipuasakan (tidak diberi makan), tetapi diberi minum secara ad libitum 

(selalu tersedia) berdasarkan kelompok perlakuan yaitu: 72 jam dan 168 jam. 

4. Pembuatan ransum berdasarkan pada anlisis bahan baku protein yang telah 

dilakukan oleh Sa’adah (2008). 

5. Ransum yang digunakan adalah ransum yang mengandung tepung bekicot     

6 %, 12 % dan 18 %. 
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6. Tepung bekicot yang digunakan adalah bekicot dari Desa Batonaong 

Kecamatan Arosbaya Kabupaten Bangkalan Madura. 

7. Parameter yang diamati meliputi: jumlah produksi telur dan kandungan 

protein telur. 

8. Penghitungan produksi telur dilakukan selama 30 hari sejak ayam bertelur 

kembali. 

9. Uji protein dengan menggunakan metode biuret. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Morfologi Ayam Arab (Gallus turcicus) 

Ayam arab (Gallusu turcicus) secara morfologi memiliki warna bulu yang 

bervariasi seperti warna emas, perak atau kuning emas kemerahan (Darmana dan 

Sitanggang, 2002). Ayam arab jantan memiliki tubuh tegak dengan tinggi 35 cm 

dan bobot badan 1,5-1,8 kg, sedangkan ayam betina memiliki tubuh dengan tinggi 

± 22-25 cm dan bobot badan 1,1-1,2 kg. Ayam jantan memiliki prilaku gemar 

kawin, sedangkan betina berpotensi sebagai petelur. Dalam suatu populasi ayam 

arab dapat menghasilkan telur 70% dari jumlah populasi (Sarwono, 2005). 

  
 
Gambar 2.1. a. Morfologi  ayam arab betina dengan warna tubuh silver dan tinggi 

25 cm, b. Sosok ayam arab jantan dengan warna tubuh silver dan 
tinggi 35 cm (Kholis dan Sitanggang 2003). 
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 Allah telah menciptakan berbagai macam jenis unggas di dunia yang 

bermanfaat dan dapat dijadikan sumber makanan, sebagimana dalam surat an-

Nahl ayat 5 sebagai berikut: 

zΟ≈ yè÷ΡF{ $# uρ $yγ s)n=yz 3 öΝà6 s9 $ yγŠÏù Ö ô∃ ÏŠ ßìÏ�≈ oΨtΒ uρ $ yγ÷ΨÏΒuρ tβθè=à2 ù's? ∩∈∪  
 

Artinya: Dan dia Telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya 
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan 
sebahagiannya kamu makan (QS. an-Nahl:5). 

 

 Darmana dan Sitanggang (2002) menjelaskan bahwa ayam arab adalah 

hasil kawin silang antara ayam breekels (asal Belgia) dengan ayam kampung 

lokal. Ayam ini bersifat gesit, aktif dan memiliki daya tahan tubuh yang kuat, 

ayam betina dewasa mampu menghasilkan ± 200 butir telur/tahun dengan berat 

telur rata-rata 40 gram. Tubuh braekels berwarna putih dengan kombinasi totol-

totol hitam yang berbaris disekujur tubuh. Pada bagian kakinya terdapat pigmen 

(zat warna) berwarna hitam, jenggernya berwarna merah dan terdapat bercak putih 

ditelinganya. 

 Ayam arab (Gallus turcicus) sebagaimana dijelaskan adalah termasuk 

ayam penghasil telur yang cukup potensial, sehingga kita dapat mengambil ‘Ibrah 

(pelajaran) sebagaimana Allah telah menjelaskan dalam surat al-Mu’minun ayat 

21 sebagai berikut:  

¨βÎ)uρ ö/ä3 s9 ’ Îû ÄΝ≈ yè÷ΡF{ $# Zο u�ö9 Ïès9 ( / ä3‹É) ó¡�Σ $£ϑ ÏiΒ ’ Îû $pκ ÍΞθäÜ ç/ ö/ä3 s9uρ $ pκ� Ïù ßìÏ�≈ uΖtΒ ×ο u�� ÏV x. 

$ pκ ÷]ÏΒ uρ tβθè=ä.ù' s? ∩⊄⊇∪   
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Artinya: Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar 
terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, kami memberi minum 
kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada 
binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk 
kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan (QS. al-Mu’minun: 
21). 

 

Dari ayat diatas dapat dipahami, bahwa Allah sungguh Maha Pengasih 

memberikan petunjuk tentang binatang ternak yang merupakan sumber protein 

hewani berupa telur, daging maupun susunya. Allah telah menjelaskan, bahwa 

dari binatang ternak yang telah Allah ciptakan di muka bumi, dapat menjadi 

pelajaran bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh-Nya. Allah telah 

memberikan rizki dari hasil proses reproduksi di dalam tubuh hewan tersebut 

berupa susu dan telur yang sangat baik dan bermanfaat bagi manusia. Keamanan 

pangan (food safety) ini secara implisit dinyatakan dalam Surat al-Ma’idah ayat 88 

sebagai berikut: 

(#θ è=ä. uρ $ £ϑÏΒ ãΝä3x%y— u‘ ª!$# Wξ≈n=ym $ Y7 Íh‹sÛ 4 (#θ à)̈? $#uρ ©!$# ü“ Ï% ©!$# ΟçFΡ r&  ÏµÎ/ šχθ ãΖ ÏΒ÷σ ãΒ ∩∇∇∪  

Artinya: Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
Telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya (QS. al-Maidah: 88). 

  

 Sampai saat ini, jenis ayam arab masih merupakan ayam buras yang 

eksklusif. Penampilannya menarik menyerupai ayam hias, gerak-geriknya terlihat 

gesit, sifatnya gemar bercengkrama dan warnanya bulunya menarik, oleh sebab 

itu ayam ini banyak digemari masyarakat. Selain itu ayam arab ini memiliki 

produktivitas telur yang cukup tinggi (Kholis dan Sitanggang 2003). 
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Tabel 2.1 Data biologis ayam  
 
No. Data Biologi Keterangan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Lama hidup 
Pubertas 
Berat badan dewasa 
Temperatur tubuh 
Tekanan darah sistolik/diastolik 
Frekuensi respirasi 
Frekuensi jantung 

5-10 tahun 
8-9 tahun 
1-2,5 kg. 
40,9-41,9°C 
150/120 mmHg 
15-40/menit 
180-450/menit 

Fox (1984) dalam Kusumawati (2004). 
 

 
2.2  Klasifikasi Ayam Arab (Gallusu turcicus) 

Klasifikasi Ayam arab menurut Darmana dan Sitanggang (2002) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom Animalia 
      Filum Chordata 
             Subfilum Vertebrata 
                   Kelas Aves 
                         Famili Phasianidae  
                               Sub Famili Phasianinae  
                                      Genus Gallus  
                                            Spesies Gallus turcicus 
 
 
2.3  Kebutuhan Nutriri Bagi Ayam 

Pada dasarnya ayam membutuhkan nutrisi untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya seprti: bergerak, melakukan pertumbuhan, mengganti sel yang rusak dan 

bereproduksi. Nutrisi dapat dibagi menjadi 5 kelompok yaitu: lemak, protein, air, 

vitamin dan mineral (Murtidjo, 2006). 

Fungsi makanan bagi mahluk hidup sebagaimana dijelaskan dalam surat 

Quraisy ayat 4 sebagai berikut: 

ü” Ï% ©!$# Ο ßγyϑ yèôÛ r&  ÏiΒ 8íθã_ ΝßγoΨtΒ#u uρ ô ÏiΒ ¤∃öθyz ∩⊆∪  
 

Artinya: Yang Telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan (QS. Quraisy: 4). 
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Pakan ternak unggas sebaiknya mengandung lemak dalam jumlah yang 

cukup karena dalam proses metabolisme lemak mempunyai energi 2,25 kali lebih 

banyak daripada karbohidrat. Lemak mengandung karbon, hidrogen dan oksigen. 

Sifat lemak ditentukan oleh susunan asam lemaknya. Asam lemak tidak hanya 

terdapat pada lemak, tetapi merupakan zat antara metabolisme karbohidrat, lemak 

dan protein (Murtidjo, 1987).  Lemak berfungsi untuk mempermudah penyerapan 

vitamin A, D, E, K dan kalsium (Ca), selain itu lemak juga berfungsi untuk 

membantu penyerapan karoten dalam proses pencernaan dan menambah efisiensi 

dalam penggunaan energi. Sumber lemak dapat diperoleh dari pakan yang 

mengandung minyak, seperti minyak kelapa, minyak kacang kedelai dan minyak 

jagung (Redaksi Agromedia, 2002). 

Protein dalam pakan ternak unggas penting bagi kehidupannya karena zat 

tersebut merupakan protoplasma aktif dalam sel hidup. Tinggi rendahnya protein 

dalam bahan baku pakan tergantung dari asam amino esensial yang terkandung di 

dalam bahan baku, begitu juga di dalam komposisi pakan yang dikonsumsi oleh 

ternak unggas (Murtidjo, 1987). Fungsi protein bagi unggas digunakan dalam 

pertumbuhan  dan penggantian jaringan, selain itu berfungsi dalam pembentukan 

telur, panas dan energi (Anggorodi, 1985). 

Protein berguna untuk pertumbuhan, mengganti sel-sel yang rusak dan 

produksi telur. Kebutuhan protein hewani dapat diperoleh dari bahan pakan 

hewani, seperti tepung ikan atau tepung udang, sedangkan sumber pakan nabati 

dapat diperoleh dari bungkil kacang, bungkil kedelai atau bungkil kelapa (Darman 

dan Sitanggang, 2002). 
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Air merupakan unsur yang sangat penting karena berguna membantu 

masuknya makanan ke dalam sistem pencernaan dan membantu proses 

metabolisme dalam tubuh ayam. Air minum yang diberikan harus bersih, tidak 

mengandung racun atau mengandung benih penyakit. Untuk menjaga kesehatan 

ayam, air minum harus selalu tersedia (Kholis dan sitanggang, 2003). Air 

menyusun sekitar 56 % dari jaringan yang bebas lemak. Air merupakan substansi 

berperan dalam penghantar panas yang sangat baik. Kekurangan air dapat 

menyebabkan peurunan dalam efisiensi penggunaan makanan dan pertumbuhan 

menurun (Murtidjo, 2006). 

Air sangat penting untuk kelangsungan hidup setiap mahluk, sehingga 

Allah telah menyediakannya melalui terjadinya air hujan dan dari sumber mata air 

(lautan, atau di dalam tanah) yang bermanfaat untuk kehidupan manusia dan 

hewan. Allah telah menjelaskan dalam surat al-Mu’minun 18 dan al-Furqaan ayat 

49 dan sebagai berikut: 

$ uΖø9t“Ρr& uρ z ÏΒ Ï !$ yϑ ¡¡9$# L !$tΒ 9‘y‰ s)Î/ çµ≈̈Ψs3 ó™ r' sù ’Îû ÇÚ ö‘F{ $# ( $ ‾ΡÎ)uρ 4’ n? tã ¤U$ yδsŒ Ïµ Î/ 
tβρ â‘Ï‰≈ s)s9 ∩⊇∇∪  

Artinya: Dan kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu kami 
jadikan air itu menetap di bumi, dan Sesungguhnya kami benar-
benar berkuasa menghilangkannya (QS. al-Mu’minun: 18). 

 

}‘ Å↵ ósãΖÏj9 ÏµÎ/ Zοt$ ù#t/ $ \G øŠ̈Β … çµu‹ É)ó¡èΣ uρ $ £ϑÏΒ !$ oΨø) n=yz $ Vϑ≈ yè÷Ρr& ¢ Å›$tΡr& uρ #Z�� ÏVŸ2 ∩⊆∪  

Artinya: Agar kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, 
dan agar kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari 
makhluk kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak 
(QS. al-Furqaan: 49). 
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Vitamin adalah senyawa organik yang berguna sebagai katalisator untuk 

membantu proses metabolisme serta memberi energi pada ayam. Vitamin yang 

dibutuhkan ayam adalah vitamin A, vitamin D, vitamin K, vitamin B dan vitamin 

C (Darman dan Sitanggang, 2002). Vitamin sangat penting untuk menunjang 

pertumbuhan dan kesehatan hewan, jika hewan kekurangan vitamin dalam 

bahan pakan akan menimbulkan gejala-gejala penyakit. Vitamin tidak dapat 

disintesis dalam tubuh, sehingga harus mendatangkan dari luar, tetapi ada juga 

dari vitamin ini yang dapat disintesis oleh tubuh unggas, misalnya vitamin D, 

asam nikotinat dan asam askorbat (vitamin C) (Rizal, 2006). 

Terdapat kurang lebih tiga belas vitamin yang dibutuhkan oleh unggas. 

Vitamin-vitamin tersebut dibedakan sebagai vitamin yang larut dalam lemak 

(vitamin A, vitamin D, vitamin E dan vitamin K), dan vitamin yang larut 

dalam air (Thiamin, Riboflavin, Nicotine Acid, Folacin, Biotin, Panothenic acid, 

Pyridoxin dan Cholin) (Rasyaf, 1992). 

Mineral merupakan nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak untuk 

pertumbuhan dan produksi telur secara optimal. Pada umumnya ternak 

membutuhkan mineral dalam jumlah relatif sedikit, baik mieral makro (kalsium, 

magnesium, natrium dan kalium sebagai kation-kation pokok) maupun mineral 

mikro (mangan, zinkum, ferum, kuprum, molybdenum, selenium, yodium dan 

kobal) (Djulardi, dkk., 2006). Mineral yang terkandung dalam makanan 

dibutuhkan untuk membangun tulang dan mencegah kelumpuhan (kalsium dan 

fosfor), untuk pembentukan sel darah merah (besi), membentuk hormone tiroksin 

(yodium), untuk membantu pertumbuhan (cuprum), mengatur metabolisme air 
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dalam tubuh (natrium) dan untuk pertumbuhan serta panambahan nafsu makan 

(seng) (Darman dan Sitanggang, 2002). 

Fungsi mineral bagi unggas diantaranya memelihara keseirnbangan asam 

basa di dalam tubuh, aktivator enzim tertentu dan komponen suatu enzim. Apabila 

mineral diberikan melebihi kebutuhan standar akan menimbulkan keracunan dan 

mempengaruhi penggunaan enzim lainnya, namun bila kekurangan akan 

menimbulkan gejala defisiensi tertentu (Djulardi, dkk., 2006). Fungsi mineral 

yang lain adalah untuk memperkuat kerabang telur sehingga tidak mudah pecah 

dan retak (Redaksi Agromedia, 2002). 

 

2.4  Bahan Pakan dan Ransum Ayam 

Secara umum pakan ternak unggas diusahakan terdiri dari bahan makanan 

yang berasal dari tanaman, hewan, atau limbah. Bahan makanan yang kurang 

bermanfaat bagi kebutuhan pangan manusia melalui ternak unggas dapat diubah 

menjadi daging dan telur dan sangat potensial sebagai sumber pangan manusia 

(Murtidjo, 2006). 

 

Tabel 2.2 Kandungan gizi beberapa jenis bahan pakan 

Bahan Pakan Protein 
(%) 

Lemak 
(%) 

Karbohidrat 
(%) 

Serat Kasar 
(%) 

Jagung 
Gandum 
Dedak halus 
Kacang hijau 
Bungkil kedelai 
Tepung ikan 
Daun petai cina 
Bekatul 

9,0 
11,9 
10,1 
24,2 
44,4 
61,8 
5,9 
10,8 

4,1 
1,9 
4,9 
1,1 
4,0 
7,8 
1,2 
2,9 

68,7 
77,1 
48,1 
54,5 
29,4 
3,8 
11,5 
61,3 

2,2 
2,6 
15,3 
5,5 
6,2 
0,6 
7,1 
4,9 

(Darman dan Sitanggang, 2002). 
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Tersedianya bahan pakan terutama dari berbagai macam jenis tumbuhan 

merupakan bukti kasih sayang Allah kepada mahluknya, Allah telah menurunkan 

air hujan dari langit sehingga tumbuhan dapat tumbuh dan menghasilkan berbagai 

macam buah-buahan dan biji-bijian yang bermanfaat untuk kelangsungan hidup 

manusia, sebagiman ayat berikut menjelaskan: 

uθèδuρ ü“ Ï%©!$# tΑ t“Ρr& z ÏΒ Ï !$ yϑ¡¡9$# [ !$ tΒ $ oΨô_t� ÷zr' sù Ïµ Î/ |N$t7 tΡ Èe≅ ä. &ó x« $oΨô_t� ÷z r'sù çµ ÷ΨÏΒ 
#Z�ÅØ yz ßlÌ� øƒ �Υ çµ ÷ΨÏΒ ${6ym $ Y6Å2#u�tI•Β zÏΒ uρ È≅ ÷‚̈Ζ9$#  ÏΒ $ yγÏèù=sÛ ×β#uθ÷ΖÏ% ×π uŠÏΡ# yŠ ;M≈ ¨Ψy_uρ 

ô ÏiΒ 5>$oΨôã r& tβθçG ÷ƒ̈“9$#uρ tβ$ ¨Β”�9$#uρ $ YγÎ6oKô±ãΒ u�ö� xîuρ >µÎ7≈t±tFãΒ 3 (#ÿρ ã�ÝàΡ$# 4’ n<Î) ÿÍν Ì� yϑrO !#sŒ Î) 
t� yϑøO r& ÿÏµ Ïè÷Ζtƒuρ 4 ¨βÎ) ’ Îû öΝä3Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒ Uψ 5Θöθs)Ïj9 tβθãΖÏΒ ÷σãƒ ∩∪   

Artinya: Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka 
kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. 
kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; 
dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, 
dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya 
di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman (QS. al-
An’am: 99). 

 

Bahan pakan yang dapat digunakan adalah jagung karena jagung 

merupakan bahan utama pakan ayam, penggunaannya mencapai 15-70 % dari 

total pakan. Jagung mengandung Pro-vitamin A untuk meningkatkan kualitas 

daging dan telur, memberikan warna kuning pada kulit dan kuning telur, tapi 

kandungan asam amino esensialnya rendah terutaman lisin dan triptofan, sehingga 
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harus diimbangi dengan penggunaan bahan lain sebagai sumber protein yang 

kandungan asam aminonya tinggi (Suprijatna, dkk., 2005). 

Bekatul juga dapat digunakan sebagai bahan untuk menyusun ransum 

karena mengandung karbohidrat yang tinggi sebagai sumber energi. Selain itu 

kandungan lemak dan serat kasarnya juga tinggi, namun bekatul tidak dapat 

dijadikan bahan utama dalam menyusun ransum karena mudah tengik dan 

dapat mengganggu penyerapan kalsium. Penggunaan bekatul dapat maksimal 

apabila ditambahkan vitamin dan mineral (Suprijatna, dkk., 2005). 

Diantara beberapa pakan yang biasa digunakan untuk menyusun ransum 

pada unggas adalah tepung bekicot, karena kandungan protein yang tinggi. Di 

Indonesia dikenal dua macam bekicot yaitu Achatina fulica dan Achatina 

variegate, namun sering pula dijumpai bekicot hasil persilangan antara kedua 

jenis tersebut. Cangkang bekicot dapat digunakan untuk membedakan jenis 

bekicot. Cangkang Achatina fulica bergaris-garis lurus berwarna coklat, bentuk 

cangkangnya lebih langsing, sedangkan cangkang Achatina variegate bergaris 

patah-patah coklat kemerahan lebih jelas dan bentuk cangkangnya lebih gemuk. 

Makanan bekicot sebagian besar berupa hijauan, baik hijauan sisa atau hijauan 

yang masih segar (Widodo, 2002). 
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Gambar 2.2. Morfologi bekicot (Achatina fulica) (Szabakareptiles, 2009). 
 

Menurut Tim Penulis Penebar Swadaya (2002) dalam Sa’adah (2008), 

klasifikasi bekicot adalah sebagai berikut: 
Kingdom Animalia 
      Filum Molusca 
             Kelas Gastropoda 
                    Ordo Pulmonata 
                           Sub Ordo Stylommatophora 
                                   Famili Achatinidae 
                                        Genus Achatina 
             Spesies Achatina fulica 
 
 

Daging bekicot mengandung protein hewani yang sangat tinggi. 

Kandungan proteinnya meliputi ikatan zat-zat pada asam amino yang 

kegunaannya sangat penting bagi pertumbuhan tubuh. Jiga dibandingkan dengan 

telur ayam, nilai protein dari daging bekicot lebih tinggi. Tepung bekicot murni 

mengandung protein 64,13%, kadar lemak 2,92%, zat kapur (kalsium) 6,93%, 

fosfor 0,92% Asa. Daging bekicot juga mengandung vitamin B kompleks, 

terutama vitamin B2 yang berfungsi sebagai penambah kalori dan karbohidrat 

(Asa, 1984). 
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Tabel 2.3 Kandungan nutrisi tepung bekicot 

No. 
Kandungan 

(%) 
Tepung bekicot 

dengan cangkang 
Tepung bekicot 

mentah 
Tepung bekicot 

rebus 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Protein 
Serat kasar 
Lemak 
Abu 
BETN 
Kalsium 
Fosfor 

5,24 
9,47 
0,33 
60,17 
27,30 

- 
- 

64,14 
2,67 
3,92 

- 
- 

6,93 
0,92 

62,43 
0,09 
4,98 

- 
- 

8,47 
1,03 

Asa (1984) dalam Widodo (2002). 

 

Dalam pemberian pakan kepada ayam buras harus mengetahui 

perbedaan dalam pemberian pakan pada tingkatan umur ayam, selain itu harus 

memilih bahan paka yang mengandung zat gizi yang berkualitas. Sebelum 

membuat ransum, maka harus diketahui terlebih dahulu unsur-unsur yang 

berguna untuk ayam. Zat-zat gizi yang dibutuhkan oleh ayam yaitu; (a) protein 

yang berguna untuk pertumbuhan tulang, otot, daging, mengganti jaringan 

yang rusak, menumbuhkan bulu dan meningkatkan produksi telur, (b) 

Karbohidrat yang merupakan sumber energi untuk gerak ayam, (c) Lemak, (d) 

Mineral untuk membangun tubuh dan membantu proses metabolisme dan (e) 

Vitamin sebagai katalisator untuk penyeimbangan kondisi tubuh ayam (Kholis 

dan Sitanggang, 2003). 

 

Tabel 2.4 Kebutuhan gizi pada ayam berdasarkan tingkat umur. 

Zat Gizi 
Umur (Minggu) 

0-2 12-22 > 22 
 Metabolisme (kkal/kg) 
 Protein kasar (%) 
 Karbohidrat (%) 
 Lemak (%) 
 Kalsium (%) 
 Fosfor (%) 

2.600 
15-17 

60 
10 
0,9 
0,45 

2.400 
14 
45 
7 

1,0 
0,40 

2.400-2.600 
14-15 

55 
4 

3,4 
0,34 

(Darmana dan Sitanggang, 2002). 
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2.5  Anatomi Ayam 

2.5.1  Sistem Pencernaan Ayam 

Mengenal alat pencernaan ayam sangat penting, karena berkaitan dengan 

makanan yang dikonsumsi ayam, ayam buras membutuhkan nutrisi untuk 

kelangsungan hidupnya. Kebutuhan nutrisi adalah keperluan untuk konsumsi 

bahan makanan agar dapa menunjang kehidupan dan kemampuan untuk 

bereproduksi. Kebutuhan nutrisi pada dasarnya dapat dibagi menjadi 5 kelompok, 

yitu: energi, protein, air, vitamin dan mineral (Murtidjo, 2006).  

 

Keterangan: 
1. Kerongkongan  7. Pankreas 
2. Tembolok   8. Bagian atas usu halus 
3. Perut kecil    9. Usus halus 
4. Empela   10. Usus buntu 
5. Limpa   11. Usus besar 
6. Hati   12. Kloaka 

Gambar 2.3. Sistem pencernaan ayam 
Suroprawiro, at al., (1981) dalam Suprijatna, dkk. (2005). 

 

Sistem pencernaan terdiri atas saluran pencernaan dan organ asesori. 

Saluran pencernaan merupakan organ yang yang menghubungkan dunia luar 

dengan dunia dalam tubuh hewan, yaitu proses metabolik dalam tubuh. Saluran 

pencernaan terdiri dari mulut, esophagus, crop, proventiculus, gizzard, duodenum, 
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usus halus, ceca, rectum, cloaca, dan vent. Sementara organ asesori terdiri dari 

pankreas dan hati. Paruh memiliki fungsi mematuk dan memasukkan makanan ke 

dalam mulut. Lidah yang bentuknya runcing, mempunyai penjuluran-penjuluran 

untuk mendorong makanan ke dalam kerongkongan. Lidah di dalam mulut, 

terdapat kelenjar-kelenjar ludah yang berfungsi untuk membantu pada waktu 

menelan (Suprijatna, dkk., 2005). 
Pharynx merupakan lanjutan dari ruang mulut, di sini terdapat saluran dan 

lubang yang berhubungan dengan telinga. Ruang tersebut akan menyempit 

menyerupai kerucut larynx. Bagian belakang dari pharynx merupakan permulaan 

dari organ yang disebut oesophagus, yakni saluran yang berada di sepanjang leher. 

Tembolok merupakan terminal sementara makanan untuk dilunakkan agar mudah 

diteruskan ke dalam lambung, di dalam tembolok tidak terjadi proses pencernaan, 

kecuali pencampuran sekresi saliva dari mulut yang dilanjutkan aktivitasnya di 

tembolok (Murtidjo, 2006). 

Proventiculus adalah suatu pelebaran dari kerongkongan sebelum 

berhubungan dengan gizzard (ampedal), di sini gastric juice di produksi. Pepsin, 

suatu enzim untuk membantu pencernaan protein dan hydrocloriz acid 

disekresikan oleh glandular cell. Gaizzard (empela) seringkali disebut muscular 

stomach (perut otot) dan lokasinya berada diantara ventrikulus dan bagian dan 

bagian atas usu halus. Gizzard mempunyai dua pasang otot yang sangat kuat 

sehingga ayam mampu menggunakan tenaga yang kuat. Biasanya gizzard 

mengandung material yang bersifat menggiling, seperti grit, karang, dan batu 

krikil untuk membantuk proses pencernaan makanan (Suprijatna, dkk., 2005). 



25 

 

Usus halus (small intestine) merupakan organ utama tempat 

berlangsungnya pencernaan dan absorpsi produk pencernaan. Berbagai enzim 

yang masuk ke dalam saluran pencernaan ini berfungsi mempercepat dan 

mengifiensikan pemecahan karbohidrat, protein, dan lemak untuk memepermudah 

proses absorpsi. Ceca (usus buntu) berada diantara usus halus dan usus besar, 

terdapat dua kantong yang disebut ceca (usus buntu). Dalam keadaan normal, 

panjang setiap ceca sekitar 6 inci atau 15 cm (Suprijatna, dkk., 2005). 

Murtidjo (2006) menyatakan bahwa usus besar, merupakan penampung 

zat-zat makanan yang sudah dicerna dan diserap oleh usus halus. Usus besar 

dibagi dua, yakni kolon dan rektum. Kedua bagian usus ini panjangnya sekitar 12 

cm. Di dalam ususs besar sisa proses pencernaan didiamankan sebentar sebagai 

kotoran (tinja) sebelum ke  kloaka yang merupakan muara dari beberapa saluran 

seperti: saluran usus besar, saluran telur dan saluran air kencing. Jadi tinja, air 

kencing dan telur dari saluran masing-masing akan keluar dari tubuh ayam 

melewati kloaka dan mengalami pelepasan terakhir lewat anus. 

Pankreas terletak di antara duodenal loop pada usus halus. Pankreas 

merupakan suatu kelenjar yang berfungsi sebagai kelenjar endokrin maupun 

sebagai kelenjar eksokrin. Sebagai kelenjar endokrin pankreas mensekresikan 

hormon insulin dan glukagon. Sementara sebaai kelenjar eksokrin, pankreas 

mensekresikan cairan yang diperlukan bagi proses pencernaan di dalam usus 

halus, yaitu pancreatic juice. Cairan ini selanjutnya mengalir ke dalam duodenum 

melalui pancreatic duct (saluran pankreas), dan terdapat enzim yang membantu 

pencernaan pati, lemak dan protein (Suprijatna, dkk. 2005). 
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Suprijatna, dkk. (2005) menjelaskan bahwa hati (lever) adalah suatu 

kelenjar terbesar di dalam tubuh yang tersusun atas dua lobi besar. Makanan dari 

perut dan usus halus, sebagian besar diserap masuk ke dalam vena portal menuju 

hati. Fungsi fisiologis hati sebagai berikut: sekresi empedu, detoksifikasi 

persenyawaan racun bagi tubuh, metabolisme protein, karbohidrat dan lipida, 

penyimpanan vitamin, penyimpanan karbohidrat, dektruksi sel-sel darah merah, 

pembentukan protein plasma dan inaktifasi hormon polipeptida. 

 

2.5.2  Sistem Reproduksi Ayam Betina 

Organ reproduksi betina terdiri atas ovarium dan oviduk atau saluran 

reproduksi yang terdiri atas infundibulum, magnum, ithmus, uterus dan vagina. 

Ovarium terletak pada rongga badan sebelah kiri. Pada saat perkembangan 

embrio, terdapat dua ovarium dan pada perkembangan selanjutnya hanya ovarium 

sebelah kiri yang berkembang, sedangkan bagian kanan rudimenter. Ovarium 

betina biasanya terdiri dari 5-6 folikel yang sedang berkembang berwarna kuning 

besar (yolk) dan terdapat banyak folikel kecil berwarna putih (folikel belum 

dewasa) (Suprijatna dkk., 2005). 

Pada ayam yang belum dewasa terdapat ovarium dan oviduk yang masih 

kecil (belum berkembang). Perkembangan folikel-folikel ovarium dirangsang oleh 

FSH (folicle stimulating hormone) dari pituitari anterior. Meningkatnya hormon 

FSH ovarium berkembang dan folikel bertambah besar. Ovarium yang mulai 

berkembang mensekresikan hormon estrogen dan progesteron. Meningkatnya 

hormon estrogen menyebabkan oviduk berkembang, meningkatnya kalsium darah, 
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protein, lemak, vitamin dan bahan-bahan lain yang dibutuhkan dalam 

pembentukan telur (Suprijatna dkk., 2005). 

Hormon progesteron yang dihasilkan ovarium berfungsi sebagai releasing 

factor di hipotalamus yang menyebabkan sekresi luteinizing hormon (LH) dari 

pituitary anterior. LH berfungsi merangsang sel-sel granulosa dan sel-sel techa 

pada folikel yang masak untuk memproduksi estrogen. Kadar estrogen yang tinggi 

menyebabkab produksi LH semakin tinggi sehingga menyebabkan terjadinya 

proses ovulasi pada folikel yang masak (Partodihardjo, 1992). 

Oviduk merupakan saluran tempat disekresikannya albumen (putih telur), 

membran kerabang, dan pembentukan kerabang telur. Oviduk memiliki sistem 

aliran darah yang baik dan memiliki dinding-dinding otot yang hampir selalu 

bergerak selama pembentukan telur berlangsung (Suprijatna dkk,  2005). Ukuran 

oviduk bervariasi tergantung pada tingkat daur reproduksi setiap individu unggas. 

Perubahan ukuran ini dipengaruhi oleh tingkat hormon gonadotropin yang 

dikeluarkan oleh pituitari anterior serta produksi estrogen oleh ovarium (Akoso, 

1998). Oviduk dibagi menjadi 5 bagian yaitu infundibulum, magnum, isthmus, 

uterus (kelenjar kerabang), dan vagina (Nalbandov, 1990). 

1. Infundibulum terdiri atas corong atau fimbria yang berfungsi menerima 

telur yang telah diovulasikan dan bagian kalasiferous yang merupakan tempat 

terbentuknya kalaza (Nalbandov, 1990). 

2. Maghnum merupakan bagian oviduk yang terpanjang yang tersusun dari 

glandula tubuler, yang berfungsi dalam sintesis dan sekresi putih telur. 

Mukosa dari maghnum tersusun dari sel goblet yang mensekresikan putih telur 
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kental dan cair (Yuwanta, 2004). 

3. Isthmus menjelaskan bahwa Isthmus berfungsi mensekresikan selaput telur 

atau membran kerabang (Blakely dan Bade 1991). 

4. Uterus (kelenjar kerabang) disebut juga glandula kerabang telur. Pada bagian 

ini terjadi dua fenomena, yaitu hidratasi putih telur, kemudian terbentuk 

kerabang telur. Warna kerabang juga terbentuk pada bagian uterus pada akhir 

mineralisasi kerabang (Yuwanta, 2004). 

5. Vagina merupakan tempat dimana telur untuk sementara ditahan dan 

dikeluarkan apabila telah tercapai bentuk sempurna (Suprijatna, dkk., 2005). 

 

Gambar 2.4. Sistem reproduksi ayam betina  
Ensminger (1980) dalam Kartasudjana & Suprijatna (2006). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.6  Proses Pembentukan Telur 

Pembentukan telur dimulai dari pembentukan kuning telur (yolk) di dalam 

ovarium unggas betina. Ovarium dari unggas terdiri ± 3000 calon kuning telur, 

dari 3000 calon kuning telur tersebut ada sekitar 5 atau 6 kuning telur yang lebih 
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besar berwarna kuning (yolk). Apabila yolk telah berkembang sempurna menjadi 

kuning telur, maka folikel yang siap keluar itu mendekati garis tipis stigma, 

kemudian kuning telur keluar dari ovarium dan ditangkap oleh infundibulum 

(Rasyaf, 1992). 

Suprijatna, dkk., (2005) menjelaskan bahwa bahan penyusun yolk berupa 

berupa air, lipoprotein, protein, mineral dan pigmen yang disintesis hati. Setiap 

yolk menjadi dewasa membutuhkan waktu 10-11 hari. Perkembangan yolk 

menjadi dewasa karena sekresi FSH (folicle stimulating hormone) oleh kelenjar 

pituitari anterior, meningkatnya FSH menyebabkan folikel ovarium bertambah, 

sehingga ovarium yang aktif menghasilkan hormon estrogen dan progesteron, 

meningkatnya sekresi hormon progesteron memberikan pengaruh umpan balik 

positif pada hipofisa anterior, sehingga dapat meningkatkan sekresi FSH dan LH 

oleh pituitari anterior yang dibutuhkan untuk pertumbuhan folikel ovarium.  

Folikel yang sudah matang dan siap diovulasikan akan mendekati bagian 

stigma. Terjadinya ovulasi disebabkan oleh meningkatnya sekresi hormon 

progesteron yang dihasilkan ovarium, sehingga memacu hipotalamus untuk 

melepaskan LH (luteinising hormone) dari pituitari anterior yang berfungsi 

merobek bagian stigma sehingga folikel lepas dari ovarium (ovulasi) (Suprijatna, 

2005). Yolk yang diovulasikan akan masuk ke dalam infundibulum dan dengan 

gerakan peristaltik mendorong yolk masuk ke bagian magnum yang 

membutuhkan waktu sekitar 15 menit. Pada bagian magnum ini terjadi sekresi 

albumen yang berlangsur sekitar 3 jam, albumen dari empat lapisan; chalazae 
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(27,0 %), putih telur kental (57 %), putih telur encer bagian dalam (17,3 %) dan 

putih telur encer bagian luar (23 %) (Suprijatna, dkk., 2005). 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa setiap sesuatu yang Allah 

ciptakan tedapat ukurannya, seperti halnya folikel yang sudah mencapai ukuran 

yang maksimal (sudah matang) maka akan diovulasikan dari ovarium menuju 

organ reproduksi selanjutnya, sehingga terbentuk telur yang sempurna. Dalam al-

Qur’an surat al-Qamar ayat 14 Allah menjelaskan bahwa Dialah yang 

menciptakan segala sesuatu dan menetapkan ukurannya, sebagaimana ayat 

berikut: 

$ ‾ΡÎ) ¨≅ ä. > óx« çµ≈ oΨø)n=yz 9‘y‰ s)Î/ ∩⊆∪  

Artinya: Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran (QS. 
al-Qamar: 49). 

 

Pembentukan telur selanjutnya dilakukan di dalam isthmus. Telur yang 

sudah diselaputi albumen, kemudian masuk ke bagian isthmus. Pada bagian ini 

telur terjadi pembentukan membran kerabang (sekitar 1 jam 15 menit) bagian luar 

dan bagian dalam yang berfungsi sebagai suatu ketahanan terhadap penetrasi dari 

luar oleh organisme seperti bakteri. Selanjutnya pembentukan kerabang telur 

terjadi dalam uterus sekitar 18-20 jam. Setelah pembentukan kerabang telur 

selesai, kemudian telur ke vagina dan dikeluarkan melalui kloaka (suprijatna, 

2005). 

Proses terciptanya individu baru pada mahlukh hidup, terjadi di dalam 

organ reproduksi betina melalui beberapa tahpan yang  telah Allah tentukan 
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ukuran dari setiap tahapan tersebut. Dalam Surat al-Mu’minun Ayat 14 

menjelaskan sebagai berikut: 

¢Ο èO $ uΖø) n=yz sπ x� ôÜ ‘Ζ9$# Zπs) n=tæ $ uΖø)n= y‚ sù sπ s)n=yèø9$# Zπ tóôÒãΒ $ uΖø)n=y‚sù sπ tóôÒßϑ ø9$# $ Vϑ≈ sà Ïã 

$tΡöθ|¡s3 sù zΟ≈sà Ïèø9$# $ Vϑ øtm: ¢Ο èO çµ≈ tΡù't±Σ r& $̧) ù=yz t� yz#u 4 x8u‘$ t7 tF sù ª! $# ß|¡ôm r& tÉ) Î=≈ sƒ ø:$#  

Artinya: Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 
kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus 
dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) 
lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik  (QS. al-
Mu’minnun: 14). 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang proses terciptanya manusia yang terjadi 

di dalam organ reproduksi wanita. Secara kontekstual ayat tersebut hanya 

menggambarkan terciptanya manusia (mamalia), diantara salah satu tahapannya 

adalah bagaimana tulang-belulang tersebut dibungkus dengan daging, namun 

secara umum proses tersebut juga terjadi pada mahluk lain termasuk pada jenis 

unggas, seperti tahapan pembentukan kerabang telur yang membungkus bagian 

dalam telur (kuning dan putih telur). Sebagaimana dijelaskan dalam ayat beriuk: 

Ÿξsù r& tβρã� ÝàΨtƒ ’ n<Î) È≅ Î/M} $# y#ø‹ Ÿ2 ôM s)Î=äz ∩⊇∠∪   

Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 
diciptakan (QS. al-Ghasyiyah: 17). 

 

 Dari kombinasi antara dua ayat diatas, dapat dipahami bahwa al-Quran 

merupakan sumber ilmu pengetahuan yang selalu memberikan petunjuk bagi 

manusia. Allah telah menggambarkan bagaimana proses terciptanya manusia di 

dalam organ reproduksi wanita, namun Allah juga menganjurkan dan selalu 
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memberikan motivasi untuk selalu berpikir, mengkaji serta menganalisa proses 

terciptanya mahluk selain manusia, termasuk unta dan hewan-hewan lain seperti 

pada surat al-Ghasyiah tersebut. 

 

2.7  Struktur dan Kualitas Telur 

 

Gambar 2.5. Struktu telur  
Moreng dan Avens (1985) dalam Suprijatna, dkk., (2005). 

 

Menurut (Nuryati, 1998) telur terdiri atas enam bagian, yaitu kerabang 

telur, selaput kerabang, putih telur (albumen), kuning telur (yolk), tali kuning telur 

(chalaza), dan sel benih (germ plasma). 

a. Kerabang telur 

Kerabang telur merupakan bagian telur yang paling luar dan paling keras. 

Kerabang ini tersusun atas kalsium karbonat (CaCO3). Kalsium karbonat ini 

berperan penting sebagai sumber utama kalsium (Ca) yang berfungsi sebagai 

pelindung mekanis terhadap embrio yang sedang berkembang dan sebagai 

penghalang masuknya embrio. Indarto (1985) menjelaskan bahwa susunan 

kerabang telur yang terbentuk adalah; (1) mammilary layer yang merupakan 
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lapisan yang melekat erat dengan outer shell membrane yang terbentuk pada 

bagian permulaan uterus, (2) spongy layer, (3) kutikula dan (4) banyak 

mengandung pori. 

b. Selaput kerabang telur 

Selaput kerabang telur merupakan bagian telur yang terletak di sebelah 

dalam kerabang telur. Selaput ini terdiri dari dua lapisan, yaitu selaput kerabang 

luar (berhubungan dengan kerabang) dan selaput kerabang dalam (berhubungan 

dengan albumen). Antara selaput kerabang luar dan selaput kerabang dalam 

terdapat suatu ruangan atau rongga yang disebut ruang atau rongga udara. Rongga 

udara yang terletak di bagian ujung telur yang tumpul berperan sebagai tempat 

persediaan oksigen embrio dalam telur. 

c. Putih telur 

Putih telur terdapat diantara selaput telur dengan kuning telur. Putih telur 

mengandung protein sebesar 10,9%, hidrat arang 1,0%, air 87,0%, sedangkan 

lemak jumlahnya sedikit. Fungsi putih telur sebagai tempat utama menyimpan 

makanan dan air dalam telur untuk digunakan secara sempurna selama penetasan. 

Suprijatna, dkk., (2006) menjelaskan bahwa putih telur yang kental terdiri dari 

musin dan merupakan bagian terbesar dari albumen telur.  

d. Kuning telur.  

Kuning telur merupakan bagian telur yang berbentuk bulat, berwarna 

kuning sampai jingga dan terletak di tengah-tengah telur. Kuning telur terbungkus 

oleh selaput tipis yang disebut membran vitellin. Pada kuning telur ini terdapat sel 

benih (germinal disc) yang sekaligus menjadi tempat berkembangnya embrio. 
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Disamping itu, didalam kuning telur banyak tersimpan zat-zat makanan yang 

sangat penting untuk membantu perkembangan embrio. Akoso (1998) 

menambahkan bahwa kuning telur adalah salah satu komponen yang mengandung 

nutrisi terbanyak dalam telur. Kuning telur mengandung air sekitar 48 % dan 

lemak 33 %. 

e. Tali kuning telur 

Tali kuning telur merupakan bagian telur yang berbentuk seperti anyaman 

tali yang membatasi antar putih telur dengan kuning telur. Tali kuning telur ini 

berfungsi untuk mempertahankan kuning telur agar tetap berada ditempatnya, 

selain itu kuning telur berfungsi untuk melindungi kuning telur selama 

perkembangan embrio.  

f. Sel benih 

Sel benih atau chalaza merupakan bagian telur yang berbentuk seperti 

bintik putih. Sel ini terdapat pada kuning telur, apabila dibuahi oleh sel kelamin 

jantan sel benih akan berkembang menjadi embrio yang akhirnya akan tumbuh 

menjadi anak ayam.  

Komposisi fisik telur dengan berat 2 ons adalah 10% kulit telur, 30% 

kuning telur dan 60% putih telur. Pada putih telur tersusun atas inner thin white 

17%, outer thin white 23% dan keseluruhan thick white 57%. Dan komposisi 

kimia rata-rata telur mengandung 66% air, 12% protein, 10% lemak, 1% 

karbohidrat dan 11% abu (Indarto, 1985). 

Akoso (1998) menjelaskan bahwa telur utuh terdiri atas beberapa 

komponen, yaitu air 66 % dan bahan kering 34 % yang tersusun atas protein 12 
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%, lemak 10 %, karbohidrat 1 % dan abu 11 %. Di dalam bahan kering terdapat 

kandungan protein, lemak dan abu yang hamper sama banyak, namun yang paling 

sedikit adalah karbohidrat. 

 

2.8  Ranggas (Molting) 

Ranggas atau molting adalah suatu proses perubahan  fisiologis yang 

dipengaruhi oleh sistem hormon dalam tubuh unggas yang ditandai dengan 

rontoknya bulu lama dan tumbuhnya bulu baru (Setioko, 2005). Ranggas secara 

alami terjadi pada akhir periode bertelur yang disebabkan tingginya hormone 

prolaktin (Suprijatna, et al., 2005). Molting secara umum terjadi sekali dalam satu 

tahun setelah umur dewasa. Pada umur 18 bulan ayam petelur secara alami akan 

mengalami proses molting yang lamanya sekitar 3-4 bulan. Pada saat terjadi 

molting produksi telur turun bahkan mengalami berhenti produksi (Kartasudjana 

dan Suprijatna, 2006). 

Ranggas paksa (Forced molting) merupakan sebuah metode yang 

dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada unggas betina beristirahat 

setelah berproduksi cukup lama, sehingga ranggas paksa merupakan suatu 

prosedur untuk mengistiratkan unggas betina berproduksi pada siklus pertama dan 

melanjutkan produksi pada siklus kedua (Nort et al., 1979).  

Metode ranggas paksa bisa dilakukan dengan perlakuan fisik, pembatasan 

pakan, minum atau menggunakan obat anti ovulasi. Beberapa metode baru 

ranggas paksa sekarang sudah mulai dikembangkan, diantaranya suplementasi 

aluminum sulfat dan klorin pada pakan (Alsobayel dan Alkhateeb et al.,1993), 
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penambahan aluminium sulfat, ZnO (zinc oksida), Eltroxin dan Tamoxifen pada 

pakan (Fattouh et al., (2003), kombinasi perlakuan sistem kandang dan 

suplementasi aluminium oksida (Yousaf dan Ahmad et al,. 2006), penambahan 

zink (Zn) dengan konsetrasi tinggi pada pakan (Hassanabdi dan Kermanshahi et 

al,2007) dan pengurangan pakan dan suplementasi partikel kapur kasar (Molino et 

al., 2009).    

Allah telah menjadikan siang dan malam dan menganjurkan serta 

menciptakan peluang bagi manusia untuk selalu berusaha. Ranggas paksa (forced 

molting) yang dilakukan oleh para peneliti tersebut merupakan salah satu usaha 

untuk menjadikan produksi dan kualitas telur menjadi lebih baik setelah ayam 

mengalami fase molting. Anjuran untuk selalu berusaha allah jelaskan dalam surat 

al-Furqaan ayat 47 sebagai berikut: 

uθèδuρ “ Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ ãΝä3 s9 Ÿ≅ øŠ©9$# $U™$ t7 Ï9 tΠöθ̈Ζ9$#uρ $ Y?$t7 ß™ Ÿ≅yèy_uρ u‘$ pκ ¨]9$# #Y‘θà±èΣ ∩⊆∠∪   

Artinya: Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan 
tidur untuk istirahat, dan dia menjadikan siang untuk bangun 
berusaha (QS. al-Furqaan: 47). 

 

Metode ranggas paksa pada ayam secara konvensional berupa pembatasan 

pakan paling banyak digunakan karena mudah, praktis, ekonomis dan juga dapat 

dikombinasikan dengan pengurangan air dan lama penyinaran. Penggunakan 

mineral untuk ranggas paksa menunjukkan hasil yang hampir sama dengan 

pembatasan pakan. Penggunaan hormon untuk ranggas paksa seperti progesteron 

dan tiroksin juga memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan cara konvensial, 
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karena tidak mebutuhkan penurunan bobot badan untuk mendapatkan produksi 

telur setelah ranggas paksa (Setioko, 2005). 

Perlakuan ranggas paksa (forced molting) dengan metode puasa pada 

ayam, maka plasma prolaktin dalam tubuh ayam meningkat sedikit atau tidak 

sama sekali, sehingga sekresi hormon gonadptropin akan meningkat (Berry, 

2003). Ayam yang mengalami ranggas paksa mengalami perubahan fisiologis 

dalam tubuh dan istem neuroendokrin menanggapi perubahan lingkungan dalam 

rangka adaptasi. Hipotalamus Pituitari Adrenal (HPA) merupakan komponen 

penting dari sistem neuroendokrin. Ketika ayam puasa, maka ayam akan 

kekurangan energi sehingga stimulus ini akan ditanggapi oleh hipokampus untuk 

mensekresikan Corticotrophin Releasing Hormone (CRH) dan vasopressin (AVP) 

dari bagian hipotalamus paraventrikular nucleus. CRH dan AVP menstimulasi 

pituitari anterior untuk mensekresikan adrenocorticotrophin yang berfungsi 

mengaktifkan sekresi hormon corticosteron dari bagian korteks adrenal dari 

bagian korteks adrenal yang berfungsi mengatur homeostasis tubuh unggas ketika 

puasa dengan mengaktifkan glukoneogenesis untuk mencukupi kebutuhan energi 

dalam tubuh unggas (Boonstra, 2004). 

Gjorgovska et al. (2008) melaporkan bahwa unggas yang diranggas paksa 

mengalami penurunan bobot badan dan konsentrasi hormon reproduksi, 

sedangkan konsentrasi hormon tiroid mengalami peningkatan. FSH, LH dan 

progesteron mengalami penurunan drastis saat unggas diranggas paksa dan 

kembali naik pasca perlakuan. Pada saat meranggas ovarium mengalami 
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pengecilan sehingga produksi telur secara otomatis akan berhenti (Nort et al., 

1979).  

 
Gambar 2.6. Kelenjar endokrin dan letaknya pada tubuh ayam 

Austic dan Nesheim (1990) dalam Suprijatna, dkk., (2005). 

 
Produksi telur setelah ranggas paksa kembali meningkat pada minggu ke 

8-12 setelah perlakuan (Setioko, 2005). Beberapa penelitian melaporkan bahwa 

unggas setelah proses ranggas paksa produksi telur meningkat. Fattouh et al., 

(2003) dalam Setioko (2005) melakukan ranggas paksa pada itik petelur Domiaty 

dengan 5 perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa itik Domiaty yang 

diranggas paksa dengan perlakuan puasa, Aluminum sulfat, ZnO (zinc oksida), 

Eltroxin dan Tamoxifen mengalami peningkatan produksi telur pada minggu ke-4 

sampai ke-12 setelah perlakuan. Penelitian yang dilakukan oleh Yousaf dan 

Ahmad et al., (2006) menyatakan bahwa metode ranggas paksa dengan perlakuan 

kombinasi perlakuan sistem kandang dan suplementasi aluminium oksida dapat 

meningkatkan produksi dan kualitas telur ayam.  

Metode pengurangan jumlah pakan dan air minum juga meningkatkan 

produksi telur pasca ranggas paksa (Offiong et al., 2006). Telur yang dihasilkan 
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setelah ranggas paksa mengandung immunoglobulin Y (IgY)  pada kuning telur 

lebih tinggi dari pada ayam yang tidak diranggas paksa. Imunoglobulin Y (IgY)  

merupakan antibodi yang menjaga embrio ayam dan juga dimanfaatkan manusia 

untuk mencegah penyakit tetanus (Barua et al., 2001). 

Diantara upaya peningkatan produksi dan kualitas telur yaitu dengan 

pemberian pakan yang mengandung protein tinggi, sebagaimana penelitian yang 

telah dilakukan oleh Muharlien (1999) dalam Sa’adah (2008), bahwa kandungan 

protein yang berbeda dalam ransum dapat berpengaruh terhadap produksi telur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Rancangan Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh ranggas paksa (forced molting) dengan 

metode puasa dan pemberian ransum dengan suplementasi tepung bekicot 

terhadap produksi dan kualitas telur ayam arab ini merupakan penelitian 

eksperimental yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

model percobaan faktorial yang terdiri atas 2 faktor dengan 8 kombinasi pelakuan 

dengan 4 ulangan. 

 

3.2  Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yang 

meliputi: (1) variabel bebas, (2) variabel terikat dan (3) variabel terkendali. 

variabel bebas yaitu perlakuan ranggas paksa (forced molting) dan konsentrasi 

tepung bekicot pada ransum, variabel terikat adalah jumlah telur dan kandungan 

protein telur, sedangkan variabel terkendali adalah ayam arab betina (Gallus 

turcicus). 

 

3.3  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2010 di kandang 

peternak di Kabupaten Malang. Analisis protein telur dilakukan di Laboratorium 
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Biokimia Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

3.4  Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan hewan coba ayam arab betina (Gallus 

turcicus) berumur ± 18 bulan, jumlah sample yang digunakan adalah 36 ekor 

ayam yang dibagi menjadi 9 kelompok perlakuan, setiap kelompok perlakuan 

terdiri atas 4 ekor ayam sebagai ulangan. 

 

3.5  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: kandang tipe baterai, 

tempat pakan dan minum, seperangkat alat untuk pembuatan ransum yang terdiri 

atas kompor, ember plastik, nampan penjemur, pengaduk, pencukil (sendok 

garpu), panci alumunium, alat penumbuk tepung dan timbangan. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bahan pembuatan 

tepung bekicot yaitu: bekicot hidup, garam dapur dan air sumur. Ransum terdiri 

atas jagung, bekatul, tepung ikan, bungkil kacang tanah, feed suplemen (topmix) 

serta air minum. 

 

3.6  Kegiatan Penelitian 

3.6.1  Persiapan Hewan Coba 

Hewan coba dikandangkan 2 minggu sebelum perlakuan untuk proses 

aklimatisasi pada suhu kamar (20-25ºC) dan fotoperiode 12/12 jam siklus gelap 
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terang. Selama proses aklimatisasi ayam diberi pakan dan minum secara ad 

libitum (selalu tersedia). 

 

3.6.2  Pembagian Kelompok Sampel 

Penelitian ini menggunakan 9 kelompok perlakuan, masing-masing 

kelompok terdiri atas 4 ekor ayam arab sebagai ulangan. Kelompok perlakuan 

dibagi sebagai berikut: 

a. Kelompok P0F0: Ayam tidak dipuasakan, air minum secara ad libitum (selalu 

tersedia) dan diberi ransum 80 gram/ekor/hari tanpa suplementasi tepung 

bekicot. 

b. Kelompok P1F0: Ayam dipuasakan 72 jam, air minum secara ad libitum 

(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 gram/ekor/hari gram tanpa 

suplementasi tepung bekicot. 

c. Kelompok P1F1: Ayam dipuasakan 72 jam, air minum secara ad libitum 

(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 gram/ekor/hari dengan 

suplementasi tepung bekicot 6 %. 

d. Kelompok P1F2: Ayam dipuasakan 72 jam, air minum secara ad libitum 

(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 gram/ekor/hari dengan 

suplementasi tepung bekicot 12 %. 

e. Kelompok P1F3: Ayam dipuasakan 72 jam, air minum secara ad libitum 

(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 gram/ekor/hari dengan 

suplementasi tepung bekicot 18 %. 
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f. Kelompok P2F0: Ayam dipuasakan 168 jam, air minum secara ad libitum 

(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 gram/ekor/hari tanpa 

suplementasi tepung bekicot. 

g. Kelompok P2F1: Ayam dipuasakan 168 jam, air minum secara ad libitum 

(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 gram/ekor/hari dengan 

suplementasi tepung bekicot 6 %. 

h. Kelompok P2F2: Ayam dipuasakan 168 jam, air minum secara ad libitum 

(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 gram/ekor/hari dengan 

suplementasi tepung bekicot 12 %. 

i. Kelompok P2F3: Ayam dipuasakan 168 jam, air minum secara ad libitum 

(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 gram/ekor/hari dengan 

suplementasi tepung bekicot 18 %. 

 

3.6.3  Pembuatan Ransum 

Dalam penelitian ini pakan yang digunakan adalah ransum dengan 

suplementasi tepung bekicot (Achatina fulica) yang telah dianalisis oleh Sa’adah 

(2008) yang terdiri atas jagung, bekatul, tepung ikan, bungkil kacang tanah, 

topmix, vitamin dan mineral. 

 

3.6.3.1  Pembuatan Tepung Bekicot 

1. Semua bahan dan alat dipersiapkan. 

2. Bekicot yang masih hidup disimpan dalam bak penampungan selama 48 jam 

untuk mengurangi jumlah kotoran dan lendir. 
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3. Bekicot dipindahkan dari bak penampungan, kemudian dimaksukkan kedalam 

bak lain dan ditaburi garam dapur 250 gram, kemudian diaduk selama 15 

menit sehingga banyak lendir yang keluar. 

4. Bekicot ditiriskan selama 15 menit, kemudian dimasukkan kedalam bak dan 

ditaburi 150 gram garam dapur kemudian diaduk selama 15 menit dan 

didiamkan selama 15 menit lalu dicuci sampai bersih, kemudian direbus 

selama 20 menit. 

5. Daging bekicot ditiriskan dan diangin-anginkan, kemudian daging dipisahkan 

dari kotoran, kemudian dicuci sampai bersih dan direbus selama 20 menit 

(sampai mendidih). 

6. Daging bekicot ditiriskan dan diangin-anginkan sampai setengah kering, 

kemudian diiris tipis-tipis dan dijemur di bawah sinar matahari sampai kering 

(± 16 jam) sampai.kering. 

7. Daging ditumbuk dengan alat penumbuk tepung sampai halus, sehingga 

menjadi tepung bekicot. 

 

3.6.3.2  Penyusunan Ransum 

Pembuatan ransum dengan cara mempersiapkan semua bahan yang 

dibutuhkan yang terdiri atas jagung, bakatul, tepung bungkil kacang tanah, tepung 

ikan, topmix dan tepung bekicot. Semua bahan dicampur merata, dan 

suplementasi tepung bekicot sesuai kelompok perlakuan 6% untuk F1, 12 % untuk 

F2 dan 18 % untuk F3. 
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Tabel 3.1 Hasil analisis ransum oleh Sa’adah (2008). 

No. 
Kadar (%) Suplementasi 

Tepung Bekicot Pada Ransum 
Protein Kasar (%) 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

0 
5 
10 
15 
20 
25 

16,22 
17,18 
17,22 
17,16 
17,26 
17,68 

 

3.6.4  Pemberian Perlakuan 

Ayam dipuasakan selama 72 jam (kelompok P1) dan 168 jam (kelompok 

P2), air minum ad libitum (selalu tersedia) setelah 72 jam (kelompok P1) dan 

setelah 168 jam (kelompok P2) diberi pakan ransum sesuai kelompok perlakuan: 

tanpa suplementasi tepung bekicot (kelompok F0), suplementasi tepung bekicot 6 

% (kelompok F1), suplementasi tepung bekicot 12 % (kelompok F2) dan 

suplementasi tepung bekicot 18 % (kelompok F3). 

 

3.6.5  Uji Kandungan Protein Telur dengan Metode Biuret  

3.6.5.1 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan untuk uji kandungan protein telur meliputi: labu 

ukur 100 ml (3 buah), Erlenmeyer 250 ml (3 buah), gelas ukur 10 ml (3 buah), 

beaker glass 250 ml (2 buah), mikropipet (1 buah), corong kaca (3 buah), pipet 

tetes (2 buah), tabung reaksi (18 buah), rak tabung reaksi (1 buah), beaker glas 50 

ml (2 buah), kaca pengaduk(2 buah), centrifuge (1 buah), spektrofotometri (1 

buah). Bahan-bahan yang digunakan adalah: Telur ayam arab (sample penelitian), 
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BSA (Bovin Serum Albumin), CuSO4, NaOH, K-Na tartarat, Asam asetat, Na 

asetat, (NH4)2 SO4, aquades. 

 

3.6.5.2  Pembuatan Reagen Biuret 

1. Menimbang NaOH 3 gram dan dimasukkan kedalam beaker glas 250 ml, 

kemudian dilarutkan  dengan 10 ml aquades (larutan NaOH). 

2. Menimbang 0,15 gram CuSO4 dan K-Na tartarat 0,6 gram, kedua bahan 

tersebut dimasukan kedalam beaker glas 250 ml (berisi larutan NaOH), diaduk 

dengan pengaduk kaca  ± 20 menit (hingga tercampur rata). 

3. Memasukkan larutan kedalam labu ukur 100 ml, kemudian ditambahkan 

aquades sampai tanda batas (pada tabung reaksi) dan dikocok ± 10 menit 

(hingga tercampur rata) � (Reagen Biuret). 

 

3.6.5.3  Pembuatan Buffer 

1. Mengambil 1,155 ml asam asetat, dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, 

kemudian ditambah aquades sampai tanda batas dan dikocok ± 10 menit 

(sampai tercampur rata)� (Larutan asam asetat). 

2. Menimbaang 1,64, dimasukkan dalam beaker glas 50 ml dan dilarutkan 

dengan aquades ± 10, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, 

kemudian ditambah aquades sampai tanda batas lalu dikocok ± 10 menit 

(sampai tercampur rata)� (Larutan Na asetat). 
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3. Mengambil 0,48 ml larutan asam asetat dan 4,52 ml larutan Na asetat, 

kemudian kedua bahan tersebut dimasukkan dalam erlenmeyer 250 ml, lalu 

dikocok ± 10 menit (sampai tercampur rata)� (Buffer).   

 

3.6.5.4  Preparasi Sampel 

1. Mamasukkan telur ke dalam erlenmeyer 250 ml lalu dikocok hingga tercampu 

rata (kuning dan putih telur). 

2. Mengambil 1 ml telur, dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan larutan 2 ml (NH4)2SO4 70 %, dikocok sampai tercampur rata, 

kemudian disentrifugasi selama 10 menit (speed 2000). 

3. Mengambil endapan dan ditambahkan 2 ml buffer lalu diaduk sampai 

tercampur rata, dimasukkan kedalam labu ukur 100 ml, kemudian 

ditambahkan aquades sampai tanda batas (pada tabung reaksi) dan dikocok ± 

10 menit (hingga tercampur rata). 

4. Mengambil 1 ml (sample yang sudah diencerkan dalam tabung reaksi 100 ml), 

dimasukkan dalam tabung reaksi, dan ditambahkan reagen biuret 6 ml, 

kemudian didiamkan selama 30 menit dan dibaca absorbansinya dengan 

spektrofotometri pada absorbansi maksimum 540 nm. 

 

3.6.6  Pengamatan Sampel 

Produksi telur dihitung selama 30 hari, terhitung sejak ayam mulai bertelur 

kembali dengan menggunakan metode HDP (Han Day Production). Hasil 
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produksi telur dianalisa kandungan protein (%) dengan menggunakan metode 

biuret.  

 

3.7  Analisis Data 

Jumlah produksi telur dan kandungan protein telur dianalisis dengan 

menggunakan ANAVA. Anava ganda untuk mengetahui kombinasi antara puasa 

dan pemberian tepung bekicot dan Anava tunggal untuk mengetahui pengaruh 

perbedaab durasi puasa. Apabila F hitung ≥ F tabel 0,05 maka dilanjutkan dengan 

uji BNT 0,05. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengaruh Ranggas Paksa (forced molting) dengan Metode Puasa dan 
Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina 
fulica) terhadap Produksi Telur Ayam Arab (Gallus turcicus). 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA ganda 

tentang pengaruh ranggas paksa dengan metode puasa dan pemberian ransum 

dengan suplementasi tepung bekicot terhadap produksi telur ayam arab yang 

dihitung berdasarkan Hen Day Production (HDP), diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa F hitung < F tabel 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh ranggas paksa dengan metode puasa dan pemberian ransum dengan 

suplemetasi tepung bekicot terhadap jumlah produksi telur sebagaimana yang 

tercantum pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Ringkasan ANAVA Ganda tentang Pengaruh Ranggas Paksa dengan 
Metode Puasa dan Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung 
Bekicot terhadap Produksi telur  

 
SK db JK KT F hitung F tabel 5% 
Ulangan 3 1294,29 431,43 2,26 3,07 
Perlakuan (7) 172,11 24,58 0,12 2,49 
P 1 88,80 88,80 0,46 4,32 
F 3 27,77 9,25 0,04 3,07 
PF 3 55,54 18,51 0,09 3,07 
Galat 21 3993,96 190,18 
Total 31 5632,47 

 

Dari hasil analisis data yang tercantum pada tabel 4.1, diketahui bahwa 

ranggas paksa dengan metode puasa dan pemberian ransum dengan suplementasi 

tepung bekicot tidak berpengaruh terhadap produksi telur. Hal ini dimungkinkan 
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karena waktu penghitungan telur yang dilakukan selama 49 hari pada P1 

(perlakuan puasa 72 jam) dan 53 hari pada P2 (perlakuan puasa 168 jam) diduga 

merupakan masa awal regenerasi ovarium setelah ayam mengalami ranggas paksa 

(forced molting) dengan metode puasa pakan. 

Ketika ayam dipuasakan pakan, maka ayam berhenti bertelur karena tidak 

tersedia nutrisi yang dibutuhkan untuk melakukan aktifitas seperti gerak tubuh, 

pertumbuhan dan produksi telur. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, secara 

fisiologis ayam melakukan pemecahan cadangan makanan yang disimpan dalam 

tubuhnya, dengan melakukan proses glikogenolisis (pemecahan glikogen) dan 

glukoneogenesis (pembebasan glukosa dari glikogen atau lemak). Soewolo (2000) 

menyatakan bahwa hormon glukagon yang disekresikan oleh sel α pulau 

langerhans ketika terjadi hipoglikemia (rendahnya glukosa darah), maka akan 

menstimulus terjadinya glikogenolisis dan glukoneogenesis untuk pertahanan 

tubuh, sehingga tetap dapat melangsungkan hidupnya. 

Pada bagian hipotalmus, pituitari adrenal juga merespon terjadinya puasa 

pakan dengan mensekresikan hormon corticotrophin dan vasopressin yang 

menstimulus sekresi ACTH oleh pituitari anterior yang dibutuhan untuk 

menstimulus terjadinya glukoneogenesis. Menurut Boonstra (2004) menyatakan 

bahwa ayam yang mengalami ranggas paksa, menyebabkan perubahan fisiologis 

dalam tubuh ayam yaitu pada bagian sistem neuroendokrin bagian HPA 

(Hipotalamus Pituitari Adrenal) merespon kekurangan energi dengan 

mensekresikan CRH (Corticotrophin Realising Hormone) dan AVP (Vasopressin) 

yaitu pada bagian PVN (Hipothalamus Paraventricular Nucleus). CRH dan APV 
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menstimulus pituitari anterior untuk mensekresikan ACTH 

(Adrenocorticotrophin) yang berfungsi mengaktifkan sekresi hormon 

corticosteron dari bagian korteks adrenal yang berfungsi mengatur homeostasis 

tubuh unggas ketika puasa yaitu dengan mengaktifkan glukoneogenesis untuk 

mencukupi kebutuhan energi dalam tubuh unggas. 

Pada bagian ovarium ayam mengalami regresi karena meningkatnya 

sekresi hormon prolaktin yang menghambat sekresi LH dan FSH oleh hipofisa 

anterior, sehingga folikel tidak mengalami pertumbuhan. Hal ini dinyatakan oleh 

Gan et al., (1987) bahwa penyebab terjadinya regresi pada ovarium karena 

meningkatnya hormon prolaktin di dalam darah yang berpengaruh secara 

langsung pada gonad, sehingga menghambat hormon progesteron yang dihasilkan 

oleh ovarium. Rendahnya hormon progesteron akan menyebabkan umpan balik 

negatif pada hipotalamus dan hipofisa anterior, sehingga menekan pelepasan FSH 

(Folicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteining Hormone). Blakely and Bade 

(1998) menjelaskan bahwa FSH dan LH yang rendah pada ayam akan 

menyebabkan tidak terjadinya pertumbuhan folikel, karena kedua hormon tersebut 

diperlukan pertumbuhan dan perkembangan folikel serta proses oviposisi pada 

ayam. 

Regresi pada bagian organ reproduksi yang terjadi pada fase molting 

tersebut dalam rangka mengistiratkan ayam setelah melakukan produksi telur 

cukup lama (8-10) bulan, sehingga dapat optimal untuk melanjutkan produksi 

pada siklus yang kedua. Hal ini dinyatakan oleh North et al., (1979) dalam 

Setioko (2005) bahwa ranggas paksa dilakukan untuk memberikan kesempatan 
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pada unggas betina beristirahat setelah berproduksi cukup lama. Sehingga ranggas 

paksa adalah suatu prosedur untuk mengistirahatkan unggas betina, sehingga 

unggas dapat melanjutkan produksi pada siklus produksi kedua. 

Ketika ayam diberi pakan kembali dengan menggunakan ransum dan 

suplementasi tepung bekicot, maka kebutuhan ayam akan nutrisi tercukupi untuk 

melakukan pertumbuhan, perkembangan tubuh dan regenerasi organ reproduksi. 

Malik et al., (2009) menyatakan bahwa pada saat perlakuan ranggas paksa, organ 

reproduksi mengalami regresi dan mengalami regenerasi setelah ayam diberi 

pakan kembali. Berry (2003) menjelaskan bahwa pada waktu puasa hormon 

corticosteron meningkat, sehingga berpengaruh umpan balik negatif terhadap 

sekresi LH (Luteining Hormone) menurun, pada saat pemberian pakan kembali 

maka hormon corticosteron menurun sedangkan sekresi LH (Luteinising 

Hormone) meningkat. 

Hasil analisis data produksi telur yang dilakukan pengamatan selama 49 

hari pada perlakuan puasa pakan 72 jam dan 53 hari pada perlakuan puasa pakan 

168 jam, menunjukkan tidak ada berbedaan antara kedua perlakuan tersebut. Hal 

ini diduga karena pada masa tersebut merupakan tahap awal regenerasi ovarium. 

Sebagaimana Oguike et al., (2005) menjelaskan bahwa folikel yolk mulai tumbuh 

pada hari ke-21 setelah perlakuan ranggas paksa dan jumlah folikel yolk besar 

mulai terbentuk 35 hari setelah perlakuan dan jumlah folikel besar bertambah 

setelah 49 hari dari perlakuan ranggas paksa. 

Dari analisis tersebut dapat dipahami bahwa produksi telur pada unggas 

yang dilakukan ranggas paksa dengan metode puasa, mencapai puncak produksi 
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pada 8-12 minggu setelah perlakuan. Hal tersebut sebagaimana penelitian yang 

telah dilakukan oleh Fattouh et al., (2003) dalam Setioko (2005) pada itik petelur 

Domiaty (itik petelur lokal mesir) yang dilakukan ranggas paksa (dengan puasa) 

selama 12 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Itik Domiaty yang diranggas 

paksa dengan metode puasa berhenti bertelur dan kembali bertelur lebih awal 

dibandingkan perlakuan lainnya (kontrol, pemberian ZnO (zinc oksida) dosis 

tinggi dan dosis rendah), dan puncak produksi dicapai antara 8-12 minggu setelah 

perlakuan. 

Penelitian dilakukan sebagai sebuah usaha untuk menjadikan sesuatu lebih 

baik dari sebelumnya. Ranggas paksa pada unggas merupakan upaya untuk 

meningkatkan produksi dan kualitas telur yang lebih baik, setelah ayam 

mengalami fase molting (produksi telur menurun). Anjuran untuk selalu berusaha 

menjadi lebih baik telah Allah jelaskan al-Quran, meskipun keberhasilan dari 

sebuah usaha hanya Sang pencipta yang berhak menentukan. Dalam Surat ar-Ra’d 

ayat 11 Allah menjelaskan sebagai berikut: 

×M≈ t7 Ée)yèãΒ .ÏiΒ È ÷t/ Ïµ ÷ƒy‰ tƒ ô ÏΒuρ Ïµ Ï�ù=yz … çµtΡθÝà x�øt s† ô ÏΒ Ì� øΒr& «!$# 3 āχ Î) ©! $# Ÿω ç�Éi� tóãƒ 

$tΒ BΘöθs)Î/ 4 ®L ym (#ρç�Éi� tóãƒ $tΒ öΝÍκ Å¦ à�Ρ r'Î/ 3 !#sŒÎ)uρ yŠ#u‘r& ª!$# 5Θöθs) Î/ #[ þθß™ Ÿξsù ¨Št� tΒ … çµ s9 4 
$tΒ uρ Ο ßγs9 ÏiΒ Ïµ ÏΡρ ßŠ  ÏΒ @Α#uρ ∩⊇⊇∪   

 
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia (QS. al-Ra’d: 11). 
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4.2 Pengaruh Perbedaan Durasi Puasa terhadap Produksi Telur Ayam 
Arab (Gallus turcicus). 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tunggal 

tentang pengaruh ranggas paksa dengan metode puasa terhadap produksi telur 

ayam arab yang dihitung berdasakan Hen Day Production (HDP), diperoleh data 

yang menunjukkan bahwa F hitung < F tabel 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh ranggas paksa dengan metode puasa terhadap jumlah produksi 

telur sebagaimana yang tercantum pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Ringkasan ANAVA Tunggal tentang Pengaruh Perbedaan Durasi Puasa 
terhadap Produksi telur  

 
SK db JK KT F hitung F tabel 5% 
Perlakuan 2 140,70 70,35 0.49 4,26 
Galat 9 1266,53 140,72 
Total 11 1407,23 

 
 

Dari hasil analisis data sebagaimana yang tercantum pada tabel 4.2, 

diketahui bahwa perbedaan durasi puasa (72 jam dan 168 jam) tidak berpengaruh 

terhadap produksi telur. Tidak adanya pengaruh tersebut diduga karena antara 

puasa 72 jam dan 168 jam hanya berpengaruh mempercepat terjadinya ranggas 

(molting) yang ditandai dengan rontoknya bulu. Secara fisiologis ayam 

mengalami regresi ovarium karena meningkatnya hormon prolaktin, sebagaimana 

penelitian yang telah dilakukan oleh Offiong et al., (2006) bahwa produksi telur 

antara ayam yang diberi perlakuan puasa pakan dan air selama 3 hari dengan 

perlakuan puasa pakan dan air secara ad libitum tidak berbeda nyata. 

 Pengamatan produksi telur selama 49 hari (pada P1) dan 53 hari (pada P2) 

pada penelitian ini kurang efektif untuk menentukan perbedaan produksi telur 
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yang signifikan, karena pada masa tersebut diduga merupakan fase awal 

pertumbuhan kembali folikel ovarium setelah ayam mengalami regresi ovarium 

pada saat forced molting. Oguike et al., (2005) menjelaskan bahwa 35 hari setelah 

perlakuan ranggas paksa jumlah folikel yolk besar tidak berbeda nyata antara 

perlakuan, akan tetapi berbeda nyata 49 hari setelah perlakuan. 

 
4.3 Pengaruh Ranggas Paksa (forced molting) dan Pemberian Ransum 

dengan Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) terhadap Kadar 
Protein Telur Ayam Arab (Gallus turcicus). 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA ganda 

tentang pengaruh ranggas paksa dengan metode puasa dan pemberian ransum 

dengan suplementasi tepung bekicot terhadap kandungan protein telur ayam arab 

yang dihitung berdasakan Hen Day Production (HDP), diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa F hitung < F tabel 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh ranggas paksa dengan metode puasa dan pemberian ransum dengan 

suplemetasi tepung bekicot terhadap jumlah produksi telur sebagaimana yang 

tercantum dalam tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Ringkasan ANAVA Ganda tentang Pengaruh Ranggas Paksa dengan 
Metode Puasa dan Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung 
Bekicot terhadap Kandungan Protein telur  

 
SK db JK KT F hitung F tabel 5% 
Ulangan 3 1,25 0,41 0,29 3,07 
Perlakuan (7) (2,42) 0,34 0,24 2,49 
P 1 0,36 0,36 0,25 4,32 
F 3 1,68 0,56 0,40 3,07 
PF 3 0,38 0,12 0,08 3,07 
Galat 21 29,52 1,40 
Total 31 35,61 
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Dari hasil analisis yang tercantum pada tabel 4.3, diketahui bahwa ranggas 

paksa dengan metode puasa dan pemberian ransum dengan suplementasi tepung 

bekicot tidak berpengaruh terhadap kandungan protein telur. Hal tersebut 

dimungkinkan karena ayam arab kurang responsif terhadap kandungan protein 

dalam ransum yang melebihi 12 %, karena dengan kandungan protein 12 % dalam 

ransum ayam arab sudah bisa mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

seperti pertumbuhan dan produksi telur. Kandungan protein pada ransum tanpa 

tepung bekicot yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 16 %, sehingga 

penambahan tepung bekicot pada ransum tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kandungan protein telur ayam arab. 

Scott et al., (1982) menyatakan bahwa ayam Arab kurang responsif 

terhadap peningkatan taraf protein yang lebih tinggi dari 12%. Konsumsi protein 

yang meningkat, tidak disintesis menjadi jaringan tubuh, karena telah melebihi 

kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didegradasi menjadi sumber energi 

dan amoniak yang disekresikan lewat feses, jadi taraf protein ransum 12% telah 

mencukupi untuk pertumbuhan dan produksi telur. Pernyataan tersebut didukung 

oleh Guyton (1999) bahwa terdapat batasan jumlah protein yang dapat tertimbun 

didalam setiap sel, sehingga bila sel telah mencapai batas tersebut setiap 

penambahan asam amino akan dipecahkan dan digunakan untuk energi, disimpan 

dalam bentuk lemak dan dikeluarkan dalam bentuk amoniak. 

Hikmah dari hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa bukan hanya 

kandungan protein yang dikonsumsi hewan saja yang terdapat batas maksimal 

(ukuran), akan tetapi semua gerakan tubuh mahluk hidup seperti, berlari, porsi 
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makan, minum, berpikir dan sebagainya terdapat ukuran (khazanah) yang telah 

ditentukan oleh Allah. Hal tersebut sebagaimana yang tergambar dalam Surat al-

Hijr ayat 21 sebagai berikut:  

βÎ)uρ  ÏiΒ > óx« āω Î) $ tΡy‰ΨÏã … çµ ãΨÍ←!#t“ yz $ tΒuρ ÿ… ã&è!Íi”t∴çΡ āωÎ) 9‘y‰ s)Î/ 5Θθè= ÷è̈Β ∩⊄⊇∪  
  

Artinya: Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah 
khazanahnya[795]; dan kami tidak menurunkannya melainkan 
dengan ukuran yang tertentu (QS. al-Hijr: 21). 

 

Setelah diketahui bahwa setiap sesuatu ada ukurannya, seperti halnya 

kadar protein yang optimal bagi ayam arab sebagaimana hasil penelitian yang 

telah disebutkan, maka akan mengarahkan kita menjadi orang yang tidak 

berlebihan dalam menggunakan sesuatu. Allah menjelaskan dalam al-Qurat surat 

al-An’am ayat 141 bahwa Dia tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 

uθèδuρ ü“ Ï% ©!$# r' t±Σ r& ;M≈ ¨Ψy_ ;M≈ x©ρ á�÷è̈Β u�ö� xî uρ ;M≈ x©ρ â÷÷ê tΒ Ÿ≅ ÷‚̈Ζ9$#uρ tíö‘̈“9$#uρ $ ¸�Î=tF øƒ èΧ 

…ã& é#à2 é& šχθçG ÷ƒ ¨“9$#uρ šχ$ ¨Β”�9$#uρ $ \κÈ:≈ t±tFãΒ u�ö� xî uρ 7µ Î7≈t±tFãΒ 4 (#θè=à2 ÏΒ ÿÍν Ì� yϑrO 

!#sŒ Î) t�yϑ øOr& (#θè?#u uρ … çµ¤) ym uΘöθtƒ  ÍνÏŠ$ |Áym ( Ÿωuρ (#þθèù Î�ô£è@ 4 … çµ ‾ΡÎ) Ÿω �= Ït ä† 

šÏù Î�ô£ ßϑ ø9$# ∩⊇⊆⊇∪  
Artinya: Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 

tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 
warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di 
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); 
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan (QS. al-An’am: 141). 
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Kandungan protein dalam telur, berasal dari nutrisi yang dikonsumsi oleh 

ayam yang diserap melalui sistem pencernaan, disintesis dalam hati dan 

dilanjutkan dengan pembentukan telur oleh organ reproduksi yang berupa 

ovarium dan oviduk. Proses pembentukan telur sebagaimana dinyatakan oleh 

Rasyaf (1995) bahwa pembentukan telur dimulai dengan pembentukan kuning 

telur (yolk) di dalam ovarium. Suprijatna (2005) bahan penyusun yolk berupa air, 

lipoprotein, protein, mineral dan pigmen yang disintesis hati. Setiap yolk menjadi 

dewasa membutuhkan waktu 10-11 hari. Perkembangan yolk menjadi dewasa 

karena sekresi FSH (folicle stimulating hormone) oleh kelenjar pituitari anterior, 

meningkatnya FSH menyebabkan folikel ovarium bertambah. Ovarium yang aktif 

menghasilkan hormon estrogen dan progesteron, meningkatnya sekresi hormon 

progesteron memberikan pengaruh umpan balik positif pada hipofisa anterior, 

sehingga dapat meningkatkan sekresi FSH dan LH oleh pituitari anterior yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan folikel ovarium. 

Folikel yang sudah matang dan siap diovulasikan akan mendekati bagian 

stigma. Terjadinya ovulasi disebabkan oleh meningkatnya sekresi hormon 

progesteron yang dihasilkan ovarium, sehingga memacu hipotalamus untuk 

melepaskan LH (luteinising hormone) dari pituitari anterior yang berfungsi 

merobek bagian stigma sehingga folikel lepas dari ovarium (ovulasi) (Suprijatna, 

2005). 

Yolk yang diovulasikan akan masuk ke dalam infundibulum dan dengan 

gerakan peristaltik mendorong yolk masuk ke bagian magnum yang 

membutuhkan waktu sekitar 15 menit. Pada bagian magnum ini terjadi sekresi 
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albumen yang berlangsur sekitar 3 jam, albumen dari empat lapisan; chalazae 

(27,0 %), putih telur kental (57 %), putih telur encer bagian dalam (17,3 %) dan 

putih telur encer bagian luar (23 %) (Suprijatna, 2005). 

Pembentukan telur selanjutnya dilakukan di dalam isthmus. Telur yang 

sudah diselaputi albumen, kemudian masuk ke bagian isthmus. Pada bagian ini 

telur terjadi pembentukan membran kerabang (sekitar 1 jam 15 menit) bagian luar 

dan bagian dalam, membran ini berfungsi sebagai suatu keetahanan terhadap 

penetrasi dari luar oleh organisme seperti bakteri. Selanjutnya pembentukan 

kerabang telur terjadi dalam uterus sekitar 18-20 jam. Setelah pembentukan 

kerabang telur selesai, kemudian telur ke vagina dan dikeluarkan melalui kloaka 

(suprijatna, 2005). 

 

4.4 Pengaruh Perbedaan Durasi Puasa terhadap Kandungan Protein Telur 
Ayam Arab (Gallus turcicus). 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tunggal 

tentang pengaruh ranggas paksa terhadap produksi telur ayam arab yang dihitung 

berdasakan Hen Day Production (HDP), diperoleh data yang menunjukkan bahwa 

F hitung < F tabel 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh ranggas 

paksa dengan metode puasa terhadap jumlah produksi telur sebagaimana yang 

tercantum pada tabel 4.2. 

Tabel 4.4 Ringkasan ANAVA Tunggal tentang Pengaruh Perbedaan Durasi Puasa 
terhadap Kandungan Protein telur  

 
SK db JK KT F hitung F tabel 5% 
Perlakuan 2 0,12 0.06 0,04 4,26 
Galat 9 12,38 1,37 
Total 11 12,50 
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Dari hasil analisis data sebagaimana yang tercantum pada tabel 4.4, 

diketahui bahwa perbedaan durasi puasa (72 jam dan 168 jam) tidak berpengaruh 

terhadap kandungan protein telur. Tidak adanya pengaruh durasi puasa tersebut 

diduga karena kandungan protein yang ada dalam telur tidak dipengaruhi oleh 

perlakuan puasa pakan, akan tetapi dipengruhi oleh tingkat pemberian ransum 

yang banyak mengandung protein. Sebagaimana (Djulardi, dkk., 2006) dalam 

Sa’adah (2008) bahwa protein dalam ransum dengan bantuan enzim proteolitik 

dipecah menjadi asam-asam amino selama proses pencernaan, kemudian diserap 

dalam usus halus melalui darah portal menuju ke hati. Asam-asam amino tersebut 

digunakan untuk membangun jaringan tubuh, menggantikan jaringan yang rusak 

dan membentuk albumen dan yolk telur. 

 Amrullah (2003) dalam Sa’adah (2008) menyatakan bahwa protein kuning 

telur disintesis di dalam hati di bawah pengaruh hormon estrogen. Estrogen 

dihasilkan oleh folikel yang sedang berkembang, selanjutnya dibawa oleh aliran 

darah menuju ke hati. Meningkatnya estrogen dalam darah merangsang 

pembentukan protein dan lemak kuning telur oleh hati dan meningkatkan ukuran 

oviduk, sehingga mampu menghasilkan protein putih telur, selaput kerabang, 

kalsium karbonat untuk kerabang dan kutikula. 

Perbedaan taraf protein ransum yang digunakan dalam penelitian ini, tidak 

berpengaruh terhadap kandungan protein telur, hal ini diduga karena ayam arab 

kurang responsif terhadap kandungan protein yang melebihi 12 %, karena terdapat 

batas maksimal protein yang dapat tertimbun dalam setiap jenis sel, sehingga bila 

sel telah mencapai batas tersebut setiap penambahan asam amino dalam tubuh 



61 

 

akan digunakan untuk energi atau disimpan sebagai lemak. Kandungan protein 

dalam ransum yang digunakan pada perlakuan ini rata-rata-rata melebihi 16 %, 

sehingga kelebihan konsumsi protein akan digunakan untuk sumber energi, lemak 

atau dikeluarkan melalui feses. Dalam Suprijatna (2006), bahwa ayam arab 

kurang responsif terhadap kandungan protein yang melebihi 12 %, karena dengan 

taraf protei 12 % sudah mencukupi untuk pertumbuhan dan produksi telur. 

Anggorodi (1985) menyatakan bahwa apabila terjadi kelebihan asam amino yang 

ada dalam tubuh ayam, maka akan digunakan untuk sumber energi atau diubah 

menjadi lemak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.1. Penggunaan protein di dalam tubuh unggas (Anggordi, 1985). 

Protein bahan makanan 

Saluran pencernaan 

Bahan makanan tidak 
dicerna 

Asam amino 

Tubuh 

Asam amino 

Protein tubuh 

Bagian 
nitrogen 

Bagian 
karbohidrat 

Bagian  
lemak 

Bagian 
protein telur 

Asam urat, urea, 
ammonia, dll. 

Lemak tubuh Glikogen hati 

Glikogen hati 

Dibakar (oksidasi) untuk 
panas + energi 

Glikogen hati 

Lemak telur 
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 Allah telah menjelaskan dalam al-Qur’an bahwa Dia Maha mengetahui 

atas segala sesuatu yang terjadi termasuk kandungan protein yang optimal bagi 

hewan yang digunakan untuk pertumbuhan, mengganti jaringan yang rusak dan 

produksi telur. Dalam surat ar-Ra’d ayat 8 Allah telah menjelaskan sebagai 

sebagai berikut: 

ª! $# ãΝn=÷ètƒ $ tΒ ã≅Ïϑ øt rB ‘≅ à2 4s\Ρé& $ tΒuρ âÙ‹ Éós? ãΠ$ ymö‘F{ $# $ tΒ uρ ßŠ#yŠ ÷“s? ( ‘≅à2 uρ > óx« 

…çν y‰ΨÏã A‘#y‰ ø)Ïϑ Î/ ∩∇∪  
 

Artinya: Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang Sempurna dan yang bertambah. dan 
segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya (QS. al-Ra’d: 8). 

 

Dari Ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah mengetahui setiap sesuatu 

yang terjadi di dalam sistem reproduksi wanita. Secara kontekstual ayat tersebut 

menggambarkan sistem reproduksi pada manusia, namun secara umum ayat 

tersebut memberikan gambaran bahwa Allah mengetahui setiap sesuatu yang 

terjadi pada sistem reproduksi batina selain manusia (termasuk hewan) termasuk 

terbentuknya telur yang dipengaruhi oleh kandungan protein pada ransum dan 

sistem hormonal yang disekresikan disetiap organ reproduksi seperti estrogen dan 

progesteron (disekresikan oleh ovarium), LH dan FSH (disekresikan oleh 

hipotalamus anterior) dan Allah telah menciptakan segala sesuatu menurut 

ukurannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Ranggas paksa (forced molting) dengan metode puasa dan pemberian ransum 

dengan suplementasi tepung bekicot (Achatina fulica) tidak berpengaruh 

terhadap produksi telur ayam arab (Gallus turcicus). 

2. Perbedaan durasi puasa tidak berpengaruh terhadap produksi telur ayam arab 

(Gallus turcicus). 

3. Ranggas paksa (forced molting) dengan metode puasa dan pemberian ransum 

dengan suplementasi tepung bekicot (Achatina fulica) tidak berpengaruh 

terhadap kandungan protein telur ayam arab (Gallus turcicus). 

4. Perbedaan durasi puasa tidak berpengaruh terhadap kandungan protein telur 

ayam arab (Gallus turcicus). 

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan untuk dilakukan penelitian 

lanjutan selama 4-12 minggu setelah perlakuan guna mengetahui tingkat produksi 

yang optimal setelah ranggas paksa. Selain itu juga perlu dilakukan penelitian 

dengan taraf protein yang berbeda pada ransum (10%, 11%, 12%, 13% dan 14 %) 

guna mengetahui kandungan protein ransum yang optimal untuk ayam arab. 
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Lampiran 1.  Diagram Pembuatan Tepung Bekicot 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 

BEKICOT 
 

Didiamkan (2 hari 2 malam) 
 

Dimasukkan kedalam ember 
 

Penggaraman I 
 

Diaduk 15 menit 
 

Ditiriskan 15 
menit 

Penggaraman II 
 

Diaduk 15 menit 
 

Ditiriskan 15 menit 
 

Dicuci 
 

Direbus 20 menit 
 

Ditiriskan dan diangin-anginkan 
 

Dicuci dan direbus 20 menit 
 

Dijemur dibawah sinar matahari (± 16 jam) sampai kering 
 

Tepung bekocot 
 

Ditiriskan dan diangin-anginkan 
 

Garam 250 gram 
 

Garam 150 gram 
 

Cangkang 
 

Kotoran 
 

Daging bekicot siap olah 
 

Ditumbuk atau digiling 
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Lampiran 2.  Diagram Pembuatan Reagen Biuret 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NaOH 3 gram 
 

Beaker glas 250 ml 
 

CuSO4 0,15 ml 
 

K-Na tartarat 
 

Diaduk sampai larut sempurna 
 

Labu ukur 100 ml 
 

Dikocok 
 

Reage biuret 
 

Aquades 10 ml 
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Lampiran 3. Diagram Pembuatan Buffer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Asam asetat 1,155 ml 
 

Labu ukur 100 ml 
 

Aquades 
sampai 
tanda 
batas 

Na asetat 1,64 gram 
 

Beaker glas 50 ml 
 

Aquades 
10 ml 

Dikocok sampai 
homogen 

 

Dikocok sampai 
homogen 

 

Larutan asam asetat 
 

Labu ukur 100 ml 
 

Larutan asam asetat 
 

Larutan Na asetat 4,52 
 

Diaduk sampai 
larut sempurna 

 

Larutan asam asetat 0,48 
 

Beaker glas 250 ml 
 

Diaduk (homogen) 
 

Buffer 
 



70 

 

 

Lampiran 4. Diagram Preparasi Sampel 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 ml telur 
 

Tabung reaksi 
 

Dikocok 
 

Sentrifuge 
 

Endapan  
 

Labu ukur 100 ml 
 

Dikocok sampai homogen 
 

1 ml sampel 
 

Tabung reaksi 
 

Diamkan 30 menit 
 

Spektrofotometri 
 

Kandungan protein telur (%) 
 

2 ml NH4SO4 
 

Aquades sampai 
tanda batas 

 

6 ml Reagen biuret 
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Lampiran 5. Jumlah Produksi Telur Selama Penelitian (49 hari) 

P
ua

sa
 

K
on

s.
 

U
lg

. Jumlah telur 
Total Pengamatan 30 hari sejak ayam mulai bertelur 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

0 

Jam 

 
0 
% 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
3 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

72 

Jam 

 
0 
% 

1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
2 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 

 
6 
% 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 4 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 6 
4 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

 
12 
% 

1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 4 
3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 
4 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 7 

 
18 
% 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 7 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 5 
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Jumlah Produksi Telur Selama Penelitian (53 hari) 

P
ua

sa
 

K
on

s.
 

U
lg

. Jumlah telur 
Total Pengamatan 30 hari sejak ayam mulai bertelur 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

168 

Jam 

 
0 
% 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 5 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 4 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

 
6 
% 

1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

 
12 
% 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 
2 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
3 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 7 

 
18 
% 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 
4 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
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Lampiran 6. Hasil Penelitian Pengaruh Ranggas Paksa (forced molting) dan 
Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung Bekicot 
(Achatina fulica) Terhadap Produksi dan Kandungan Protein Telur 
Ayam Arab (Gallus turcicus) 

 

A. Data Rataan Produksi Telur (Hend Day Production) Dalam Persen 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0F0 13,33 6,66 26,66 13,33 59,98 14,99 
P1F0 26,66 26,66 6,66 33,33 93,31 23,32 
P1F1 26,66 0 40,00 13,33 79,99 19,99 
P1F2 6,66 26,66 20,00 46,66 99,98 24,99 
P1F3 0 13,33 46,66 33,33 93,32 23,33 
P2F0 33,33 0 26,66 13,33 73,32 28,33 
P2F1 26,66 0 33,33 20,00 79,99 19,99 
P2F2 13,33 20,00 33,33 6,66 73,32 18,33 
P2F3 20,00 13,33 33,33 20,00 86,66 21,66 

 

 

B. Data Rataan Kandungan Protein Telur (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P0F0 12,57 10,63 11,11 11,11 45,42 11,35 
P1F0 12,08 11,60 11,11 10,14 44,93 11,23 
P1F1 10,63 12,57 12,57 11,60 47,37 11,84 
P1F2 10,14 11,11 12,08 11,60 44,93 11,23 
P1F3 12,57 12,08 11,60 10,63 46,88 11,72 
P2F0 13,54 12,08 10,14 10,14 45,90 11,47 
P2F1 13,54 10,63 11,60 12,57 48,34 12,08 
P2F2 10,63 13,54 12,08 10,63 46,88 11,72 
P2F3 11,11 10,63 11,60 13,05 46,39 11,59 
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C. Data Rataan Produksi Telur untuk Mengetahui Perbedaan Durasi Puasa. 

Perlakuan 
Puasa (P) 

Ulangan 
TOTAL RERATA 

1 2 3 4 
P0F0 13,33 6,66 26,66 13,33 59,98 14,99 
P1F0 26,66 26,66 6,66 33,33 93,31 23,32 
P2F0 33,33 0 26,66 13,33 73,32 28,33 

 
 
 
 
D. Data Rataan Protein Telur untuk Mengetahui Perbedaan Durasi Puasa. 

Perlakuan 
Puasa (P) 

Ulangan 
TOTAL RERATA 

1 2 3 4 
P0F0 12,57 10,63 11,11 11,11 45,42 11,35 
P1F0 12,08 11,60 11,11 10,14 44,93 11,23 
P2F0 13,54 12,08 10,14 10,14 45,90 11,47 
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Lampiran 7. Perhitungan ANAVA Ganda Pengaruh Ranggas Paksa (forced 
molting) dengan Metode Puasa dan Pemberian Ransum dengan 
Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) terhadap Produksi 
Telur Ayam Arab 

 
 
A. Produksi Telur 

Diketahui: 

�X = 679,89 

N = 32 

1. Faktor Koreksi (FK) = X2  ÷ 32 = 679,892  ÷ 32  

                                                          = 462250,40 ÷ 32  = 14445,33 

2. Menghitung JK 

JK Total = 26,662 + 26,662 + 6,662 +…..+20,002  – FK 

  = 19905.69 –  14445,33 

  = 5460,36 

JK Ulangan = 153,302 + 99,982 + 239,972 +186,642  ÷ 8 – FK 

  = 125917 ÷ 8 – 14445,33 

  = 1294,29 

JK Perlakuan = 93,312 + 79,992 + 99,982 + ….. + 86,662  ÷ 4 – FK 

  = 58469,78  ÷ 4 – 14445,33 

  = 172,11 

JK Galat = JK Total – JK Ulangan – JK Perlakuan  

  = 5460,36 – 1294,29 – 172,11 

  = 3993,96 
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Karena merupakan percobaan faktorial, maka JK perlakuan kombinasi 
diuraikan menjadi JK komponen penyusun (JK puasa dan JK bekicot) dan JK 
interaksi. 

Perlakuan 
Puasa (P) 

Tepung Bekicot (F) 
TOTAL 

0 % 6 % 12 % 18 % 
72 jam 93,31 79,99 99,98 93,32 366,60 
168 jam 73,32 79,99 73,32 86,66 313,29 
Total 166,63 159,98 173,30 179,98 679,89 

 

Menghitung JK 

JK Puasa (P) = 366,602 + 313,292 ÷ Taraf bekicot X Ulangan  – FK 

  = 134395,60 + 98150,62 ÷ 16  – 14445,33 

  = 88,80 

JK Bekicot (F) = 166,632 + 159,982 + …2 + 179,982 ÷Taraf puasa X Ulangan–FK 

  = 115784,80 ÷ 8  – 14445,33 

  = 27,77 

JK PF  = JK Perlakuan – JK Puasa – JK Bekicot  

  = 172,11 – 88,80 – 27,77 

  = 55,54 

 

ANOVA 

SK Db JK KT F hitung F tabel 5% 
Ulangan 3 1294,29 431,43 2,26 3,07 
Perlakuan (7) 172,11 24,58 0,12 2,49 
P 1 88,80 88,80 0,46 4,32 
F 3 27,77 9,25 0,04 3,07 
PF 3 55,54 18,51 0,09 3,07 
Galat 21 3993,96 190,18 
Total 31 5632,47 
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B. Kandungan Protein Telur 

Diketahui: 

�X = 371,62 

N = 32 

1. Faktor Koreksi (FK) = X2  ÷ 32 = 371,622  ÷ 32 

                                                         = 138101,42 ÷ 32  = 4315,67 

2. Menghitung JK 

JK Total = 12,082 + 11,602 + 11,112 +…..+13,052  – FK 

  = 4348,86 –  4315,67 

  = 33,19 

JK Ulangan = 94,242 + 94,242 + 92,242  + 92,782  ÷ 8 – FK 

  = 34535,40 ÷ 8 –   4315,67 

  = 1,25 

JK Perlakuan = 44,932 + 47,372 + 44,932 +….. + 46,392  ÷ 4 – FK 

  = 17272,40 ÷ 4 –   4315,67 

  = 2,42 

JK Galat = JK Total – JK Ulangan – JK Perlakuan  

  = 100,72 – 1,25 – 2,42 

  = 29,52 

Karena merupakan percobaan faktorial, maka JK perlakuan kombinasi 
diuraikan menjadi JK komponen penyusun (JK puasa dan JK bekicot) dan JK 
interaksi. 

Perlakuan 
Puasa (P) 

Tepung Bekicot (F) 
TOTAL 

0 % 6 % 12 % 18 % 
72 jam 44,93 47,37 44,93 46,88 184,11 
168 jam 45,90 48,34 46,88 46,39 187,51 
Total 90,83 95,71 91,81 93,27 371,62 
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Menghitung JK 

JK Puasa (P) = 184,112 + 187,512 ÷ Taraf bekicot X Ulangan  – FK 

  = 69056,49 ÷ 16 – 4315,67 

  = 0,36 

JK Bekicot (F) = 90,832 + 95,712 + 91,812 + 93,272  ÷ Taraf puasaXUlangan –FK 

  = 34538,86 ÷ 8 – 4315,67 

  = 1,68 

JK PF  = JK Perlakuan – JK Puasa – JK Bekicot  

  = 2,42 – 0,36 – 1,68 

  = 0,38 

 

ANOVA 

SK Db JK KT F hitung F tabel 5% 
Ulangan 3 1,25 0,41 0,29 3,07 
Perlakuan (7) (2,42) 0,34 0,24 2,49 
P 1 0,36 0,36 0,25 4,32 
F 3 1,68 0,56 0,40 3,07 
PF 3 0,38 0,12 0,08 3,07 
Galat 21 29,52 1,40 
Total 31 35,61 
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Lampiran 8. Perhitungan ANAVA Tunggal Pengaruh Perbedaan Durasi Puasa 
terhadap Produksi dan Kandungan Protein Telur Ayam Arab 

 
 

A. Produksi Telur 

�X = 226,61 

N = 3 

1. Faktor Koreksi (FK) = X2  ÷ 12 = 226,612  ÷ 12  

                                                         = 51352,09  ÷ 12 = 4279,34 

2. Menghitung JK 

JK Total = 13,332 + 6,662 + 13,332 +…..+ 13,332  – FK 

  = 5686,57 – 4279,34 

  = 1407,23 

JK Perlakuan = 59,982 + 93,312 + 73,322  ÷ 4 – FK 

  = 17680,18 ÷ 4 – 4279,34 

  = 140,70 

JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 

  = 1407,23 – 140,70 

  = 1266,53 

 

ANOVA 

SK Db JK KT F hitung F tabel 5% 
Perlakuan 2 140,70 70,35 0.49 4,26 
Galat 9 1266,53 140,72 
Total 11 1407,23 
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B. Kandungan Protein Telur 

Diketahui: 

�X = 136,25 

N = 3 

1. Faktor Koreksi (FK) = X2  ÷ 12 = 136,252  ÷ 12 

= 18564,06  ÷ 9 = 1547 

2. Menghitung JK 

JK Total = 12,572 + 10,632 +…..+ 10,142  – FK 

  = 1559,50 –  1547 

  = 12,50 

JK Perlakuan = 45,422 + 44,932 + 45,902  ÷ 3 – FK 

  = 6188,49 ÷ 3 – 1547 

  = 0,12 

JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 

  = 12,50 – 0,12 

  = 12,38 

 

ANOVA 

SK Db JK KT F hitung F tabel 5% 
Perlakuan 2 0,12 0.06 0,04 4,26 
Galat 9 12,38 1,37 
Total 11 12,50 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Statistik dengan SPSS 

1. Pengaruh Ranggas Paksa (Forced molting) dengan Metode Puasa dan 
Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) 
terhadap Produksi Telur Ayam Arab 

 
Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors

16

16

8

8

8

8

8

8

8

8

1.00

2.00

PUASA

1.00

2.00

3.00

4.00

BEKICOT

1.00

2.00

3.00

4.00

ULANGAN

N

 
 

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA

15911.742a 11 1446.522 7.606 .000

1294.297 3 431.432 2.268 .110

27.781 3 9.260 .049 .985

88.811 1 88.811 .467 .502

55.528 3 18.509 .097 .961

3993.947 21 190.188

19905.689 32

Source
Model

ULANGAN

BEKICOT

PUASA

BEKICOT * PUASA

Error

Total

Type II Sum
of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = .799 (Adjusted R Squared = .694)a. 
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2. Pengaruh Ranggas Paksa (Forced molting) dengan Metode Puasa dan 
Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) 
terhadap Kandungan Protein Telur Ayam Arab 

 
Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors

16

16

8

8

8

8

8

8

8

8

1,00

2,00

PUASA

1,00

2,00

3,00

4,00

BEKICOT

1,00

2,00

3,00

4,00

ULANGAN

N

 
 

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA

4319.355a 11 392.669 279.436 .000

1.257 3 .419 .298 .826

1.688 3 .563 .400 .754

.361 1 .361 .257 .617

.379 3 .126 .090 .965

29.510 21 1.405

4348.865 32

Source
Model

ULANGAN

BEKICOT

PUASA

BEKICOT * PUASA

Error

Total

Type II Sum
of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = .993 (Adjusted R Squared = .990)a. 
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3. Pengaruh Perbedaan Durasi Puasa terhadap Produksi Telur Ayam Arab 

 
Oneway 

ANOVA

DATA

140.704 2 70.352 .500 .622

1266.533 9 140.726

1407.237 11

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

 
 
 
  
 
 
 

 
 
 

4. Pengaruh Perbedaan Durasi Puasa terhadap Kandungan Protein Telur Ayam 
Arab 

 

Oneway 
 

ANOVA

Data

.118 2 .059 .043 .958

12.378 9 1.375

12.496 11

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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Lampiran 10. Gambar Kandang dan Ransum Ayam 
 

 

Kandang Ayam Tampak dari Depan Pembuatan Ransum 
 
 

  

Tepung Ikan Jagung Giling 
 
 

 

Tepung Bekicot Tepung Bungkil Kacang 



85 

 

 

 

Topmix Bakatul 
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Lampiran 11. Gambar Alat-alat yang Digunakan dalam Penelitian 
 

Centrifuge Spektrofotometri 
 

  
Timbangan Digital Botol Aquades 

 
 

 

 

 

Mikropipet Reagen Biuret dalam Beaker Glass 
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Tisu Sampel Penelitian dalam tabung reaksi 
 
 

           
               (A)                         (B)  

  (A) Pipet Tetes    (B) Kaca Pengaduk Labu Ukur 
 
 

 

 

 

Erlenmeyer Corong Kaca 
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